PERANCANGAN STRATEGI TOTAL PERFORMANCE
SCORECARD PADA LABORATORIUM PERGURUAN TINGGI
{STUDI KASUS UNIVERSITAS DARMA PERSADA)

TESIS

ANNISA MULIA RANI
‘ 0706174455 ‘

UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM PASCA SARJANA TERNIK INDUSTRI
UNIVERSITAS INDONESIA
DEPOK
2009

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



PERANCANGAN STRATEGI TOTAL PERFORMANCE
SCORECARD PADA LABORATORIUM PERGURUAN TINGGI
(STUDI KASUS UNIVERSITAS DARMA PERSADA)

TESIS
Diajukan sebagai salah satu syarat untak mempreoleh gelar Magister Teknik

ANNISA MULIA RAN]
4706174458

UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM PASCA SARJANA TEKNIK INDUSTRI
UNIVERSITAS INDONESIA
DEPGK
2809

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN QRISINALITAS

Tesis int adaiah hasil karya seadiri,
Dan semua sumber baik vang dikutip maupun dirgjuk

Telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Annisz Mulia Rapi
NPM : Q706174455
Tanda Tangin 2 %{f X

Taaggal : 29 Juni 2049

i

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



HALAMAN PERSETUJUAN

Tesis dengan judul

.7 L7 PERANCANGAN STRATEGI TOTAL PERFORMANCE
SCORECARD PADA PERGURUAN TINGGI
{(STUDL KASUS UNIVERSITAS DARMA PERSADA}

Dibuat univk melengkapi sebagian persyartan menjadi Magister Teknik pada
program Studi Teknik Industri, Program Pasca Sarjana Bidang limu Teknik,
Fakultas Teknik Universitas Indonesia, dan disetujul untuk disiukan dalam sidang

ujian fesis,
if)epok, 22 Juni 2008
Pembimbing I Pembimbing |
{ Ir. Fauzia Dianawat;, MS1) [r. Boy Nuirtiahyo., MSIE)

NIP. 1320590913 NIP.131475474

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009




HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ini dlajukan oleh

Nama : Annisa Mulia Rani

NEM - 0706174184

Program Studi : Teknik Indusin

Judul Tesis : Perancangan Total Performanee Scorecard

Pada Laboratorium Perguruan Tinggi {Studt Kasus
Universitag Darmia Persada)

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Pengu)i dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperiukan untuk mempercleh gelar
Magister Teknik pada Pregram Studi Teknik Industri, Fakulias Teknik,
Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUH
Pembimbing  : Ir. Bov Nutjahyo M., MSIE

Pembimbing : Ir. Fauzia Dianawati, M.Si

Penguji : Ir. Amar Rachman, MI2IM
Penguji : r. Erlinda Muslim, MEE
Penguji + Armand Omar Moeis, 8T, MSc

Ditetapkan di : Depok

Tanggal : 29 Juni 2009

ii1

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009




KATA PENGANTAR/UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur saya ucapkan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan rahmat-
Nya, saya dapat menyelesaikan tesis ini. Penulisan tesis ini dilakukan dalam
rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister Teknik
Program Studi Teknik Industri pada Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan
sampai pada penyusunan tesis ini, sangatlah sulit bagi saya unfuk menyelesaikan
tesis int. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada :

(1) Ir. Boy , MT dan Ir. Fauzia Dianawati, M.Si, selaku dosen pembimbing
yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan
saya dalam penyusunan tesis ini,

(2) Pihak UNSADA, yang telah banyak membantu dalam usaha memperoleh
data yang saya perlukan.

(3) Mami As. Babe Her, Mamah Papap, Aa Ali, Line, Uchi, Efi, Te2h dan
keluarga besar yang telah banyak memberikan bantuan dan dukungan baik
material maupun moral.

(4) Teman-teman seperjuangan, sahabat dan orang terdekat yang juga telah

banyak membantu dalam penyelesaian tesis ini.

Akhir kata, saya berharap Allah, SWT berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Dan semoga tesis ini juga memberikan manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Depok, 22 Juni 2009
Penulis,

2

Annisa Mulia Rani

iv

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJSUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPERTINGAN AKADEMIS

e o o

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini :

Nama : Annisa Mulia Rani
NPM : 0706174455
Program Studi : Tekaik Industri
Departemen : Teknik industn
Fakultas : Teknik

Jenis Karya : Tusis

Demi pengembangan ihmu pengetahizan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalft Noneksklusif (Nos-axclusive Royalty
Free Right) atas karya iimiah saya yang berjudul :

Usulan Perancangan Total Performance Scorecard  Pada Perguruan Tinggi (Studi
Kaus Universitas Darma Persada)

beserta perangkat yang ada (jika diperfukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berbak menvimpan, mengalibmedia /
formatkan, mengeiola dalam bemtuk pangkalan date {(database), merawal, dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumian hamsa saya sebagal

penulis/pencipts dan sebagal pemilik Hak Cipta.
Demikian pernyatazn ini saya buat dengan sebenamya.

Pibuat di : Depok
Pada Tanggal : 22 Juni 2062
Yang Menyatakan,

@,{,

{Arnisa Mulia Rani}

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



ABSTRAK

Nama : Annisa Mulia Rani
Program Studi ; Teknik Industn
~ Judul : Perancangan Total Performance Scorecard Pada Laboratorium

Perguruan Tinggi (Studi Kasus Universitas Darma Persada)

Persaingan yang terjadi dalaro dunia pendidikan tinggi mengharuskan lembaga
pendidikan tersebut menjadi lembaga yang aktif, kreatif, inovatif, dan ikut
berperan dalam dinamike perubahan yang terjadi. Penclitian ind bertijuan untuk
mendapatkan rancangan Tote! Performonce Scorecard pada Program Studi limu
Komunikasi yang digambarken dalam 4 perspektif Balanced Scorecord yait
Keuangan, eksternal, internal, dan pengetahuan pembelajaran. Dan mendapatkan
nmnusan  strategi  Fakultas Teknik UNSADA  dengan pendekatan 7ol
Performuance Scorevard. Daxi hasil peneliian didapati bahwa rancangan
scorecard individu dapat mendokung dan menyelaraskan strategi Program Studi,
dengan mencapai kesepskatan dari pertemuan dari dua ambizi tersebut dan
kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawan dan dosen tetap dalam pencapaian
target Fakuitas Teknik. Hal ini menjamin babwa seluruh karyawan dan dosen
tetap memahami ambisi Fakultas Teknik dan memiliki keterlibatan dalam
pelaksanaan strategi tersebut,

Kata kunei:
Total Performunce Scorecard, Scorecard, Ambisi
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ABSTRACT

Name : Annisa Mulia Rani
Major : Industrial Engineering
Tittle : Design Total Performance Scorecard for Higher Education of

Labolatory (Universitas Darma Persada)

During competition era, higher education institution should be active, creative,
innovative, and have role in dynamics situation. The first purpose of this research is
for designing Total Performance Scorecard in university,specially faculty technic,
which is description in four perspectives Balanced Scorecard are: firancial, external,
internal, leamning and knowledge. The second purpose is formulating of organization
strategy with Total Performance Scorecard approach. With result using scorecard
design, the mapping strategy and performance planning individual for supporting the
organization strategy. Can be constructed design should be deals between two
ambitions: individual and organization ambition. And the competence shouid be
haven by individuals, in order to this program and strategy is running well. This
ensures that whole employees and faculty member are familiar with the organization
ambition and have the involved in the strategy and program.

Key words: \
Total Performance Scorecard, Scorecard, Ambition
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BAB 1
PENBAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perguruan tinggl di Indonesia merupakan salab satu lembaga yang harus
mempunyal kebijskasanaan yang sesuai dengan apa veng akan dituiu oleh
perguruan tinggd tersebut dalam memasuki pasar infelekival yang kompatitifl
Untuk itu dalam menentukan sasaran kebijaksanagnaya harus menyangkut empat
macam proses yaitu proses operasional belajar mengajar untuk berproduksi,
proses pemasaran produk/lulusan. proses manajemen guna mengeffesienkan dan

preses birokrasi untuk menegakkan manajemen’.

Dengan daya saing Pergurnan Tinggi Swasta vang cukup meningkat akhir-
akhir imi, membuat pendidikan tingkat universitas di Indonesia menjadi beragam
dan kompetitif, Berdasarkan data resmi Kopertis Wilayah I (Jakaria) tercatat
407 perguraan Tingg: swasta terdin dari 52 universitas, 169 sekolah tinggi, 12
politeknik, 7 institut dan 167 akademik. Untuk ite perle peningkatan
profesionalitas dalam segi pelayanan terhadap masyarakat itu sendiri dalam hal ini
givitas akaderntka. Saat ini lembaga pendidikan merupakan salah satu bentuk
organisasi vang sering luput akan pencapaian terbadap fujuan organisasi. Dan
seringkali kita dapati para pekeria suata lembaga pendidikan tidak mencurahkan
perhatiannya secara penub pada lembaga pendidikan yang menaunginya, Akibat
dari hal tersebut, maka program perbaikan dan pengembangan vang dilakekan di
lembaga pendidikan tersebul hanya bersifat sementara dan hanys memperbaiki
penampilan yang mengakibatkan tedewalnya kesempalan wntuk merasth daya

saing terscbut,

Dalam hal ini lembaga Pendidikan khususnya Universitas Darma Persada
merupakan suatu lembaga vang bergerak di bidang jasa, menitikberatkan pada
sistern pelayanan profesional untuk meningkatkan daya saing. Maka dari itu perlu

kiranya bahwa Fakultas Teknik meningkatkan sistem pelayanan baik secara

' pr tilidzhe Ndraha Manajemen Pergurvan Tings pe.116
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vertikal maupun secara horisontal. Dengan adanya sualu sistems  yang
mengakomodasi antara sistem pelayanan profesional dengan kinerja karyawan it
sendiri. Diharapkan terdapat adanya korelasi antara keinginan individu {personal)
dengan institusi {budaya perusahaan) tempat karyawan tersebut bemaung dalam

meningkatkan etos kerja karyawan, baik internal maupun eksternal.

Untuk nte diperlukan suatu proses yang sistematis terhadap perbaikan,
pengembangan, dan proses belajar vang bersifat bertahap, bersinambungan, dan
rutin yang berfokus pada perbaikan kinerja den organisasi secara berkelanjutan.
Salah satu proses tersebut dinamakan dengan Fotal Performance Scorecard
(TPS), yang merupakan penggabungan antara Balanced Scorecard, Toral Quality

Management, dan Competence Management’.

Didalam kensep ini disetiap komponennya, mencakap selurub kesatuan
visi, misi, peran kunci, nilai inti, faktor keberhasilan, tujuan , tolok ukur kinerja,
target, seria tindakan perbaikan, dap juga preses hasil perbaikan, pengembangan,
dan proses belajar yang berkesinambungan. Dengan mencoba menyelaraskan visi,
misi, antara ambist individu (perséna%} terhadap visi, mist insitusi organisasinya,
diharapkan terdapat perubahan vang lebih  baik dan optimal serts
berkesinambungan, baik bagi individu pada khususnyz dan organisasi pada

UmMUmIYa.

1.2  Diagram Keterkaitan Masalah

? qubert X Rampersad Measuring. Tote? performuance scorecord: the way to personaf integrity
ond vrgonizationsl Effectiveness. Business Excedlence; 2008, 8, 3; ABHAINFORM Glabulpg. 22-23

Universilas indonesia
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¢ Meningkatkan kineria karyawan dalam : Peningkatan sarany prasarang
mengembangkan program studi penduiameg Hngkungan kampus

* Penerapan Total performance scorecard
. dalam meningkatankan sistam pelayanan
vang saling terintegrasi secara matrik

+

. Belum adanva sistem pengukuran kinerja
© datarn meningkatakan sistem yang

e terintegrasi secara matrik pada -
- Laboratorium Fakultss Teknik UNSADA

V)

% : fleksibilitas tentang kebijakan program
i i studi yang belum optimal

I Befum optimal lulusan yang dihasilkan dari
§ uuniversitas darma persada

Fengadaan sarana dan prasarana belum
optimal

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

1.3  Pokek Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dirangkwmn pada diagram
keterkaitan permasalahan, maka permasalaban yang ada di  lingkungan
Laboratorium Fakultas Teknik secara emplisit dapal dirumuskan menjadi

beberapa hal diantaranya:

“ Masih ada terjadinya benturan antara ambig pribadi dan ambis
organisagi.

< Program-program perbaikan dan pengembangan hanya bersifat
sementara dan hanya memperbaiki penampilan saja.

% Belum adanya suatu sistem yang yang terintegrasi secara matrik

antara sistem pelayanan dengan kinerja di Fakultas Teknik Sehingga

Linivergitas indonasia

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



14

1.5

1.6

penelitian ini dirasaksn cukup penting untuk mengetahut secarz
general dan personal pokok permasalahan yang ada di dalam fakultas
tersebut.  Dengan  menggunakan  suatu  metode  yang  dapat
mengsinkronisasikan antara ambisi pribadi dan organisasi serta proses
perbalkan, pengembangan dan pembelajaran yang berkesinambungan
ini.

% Karena wrgenitas tersebut peneliti mencoba mengangkat judul pada
penelitian ini adalab Perancangan Total Performance Scorecard
Pada Perguruan Tinggi (Studi Kasus Pada Labeoraterium
Fakultas Teknik Darma Persada)

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mendapatkan rumusan strategi Fakultas Teknik untuk

Laboratoriom  UNSADA  dengan pendekatan Total Performance
Scorecard

Batasag Masalah

Batasan masalah vang digunakan pada pepelitian ini adalzh :

. Rancangan Totaf Performance Scorecard hanys terdini dari Pimpinan,

Karyawan di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Dharma Persada,

. Penyebaran rumusan Persorgd Balanced Scorecard terdiri dari Pimpinan ,

Duosen Tetap, Katyawan, Tenaga Peadukung di Fakultas Teknik DARMA
PERSADA

c. Data yang digunakan adalah data vang diperoleh sclama melakukan

penelitian dan data tahun 200572008, 2006/2007, 200772008,

Metodologi Penelitian

Metade Penelitian ini dibagi beberapa tahap, yaita:

1. Tahap Studi Pendahuiuan

Tahap ini meliputi:

+ Identifikasi Permasalahan

Universitas Indonesia
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Dalam tahap ini penulls melakukan identifikasi terhadap kondisi
umum Fakultag Teknik DARMA PERSADA dengan langsung
melakukan pengamatan ke lapangan dan melakukan wawancara
dengan pihak terkait vang dianggap berkompeten dalam
pengembangan strategi Fakeltas Teknik Jurusan T DARMA
PERSADA  Perumusan  Permasalahan  Setelah  masalgh
teridentifikasi, maka langkah selanjulnya adalah meromuskan
permasalahan yang didapat.

Merumuskan Tujuan Penelitian

Setelah perumusan masalah dilakukan, maka penulis mencoba
meneniukan fjuan penclitian dan merumuskan batasan-batasan

agar hasil yang didapatkan tepat dan terarah.

2. Tahap Persiapan dalam Perencanaan Total Performance Scorecard

Untuk merancang 7Total Performace Seorecard di Fakulias Teknik
DARMA PERSADA, penulis melakukan langkah-langkah berikat :

Mengumpulkan Data Awal

Data awal yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan
visi, misi, profil dan strategi Program Studi Himu Komunikasi,
Selain itu untuk lebih memshami visi, misi dan strategi, maka
penulis merasa periu untuk melukan wawancara kepada beberapa
orang yang dianggap ahli atau berkompeten.

Mengumpulkan Data untok Analisis

Untuk keperluan analisis eksternal dan internal, maka diperlukan
data pendukung. Karena itu, penulis mencoba mencari data
pendukung melalut buku, arlikel, jurpal, dokumen dari Program
Studi Iimu Komunikasi, dan wawancara kepada beberapa orang
vang dianggap berkompeten dalam penentuan dan pelaksanaan
Strateg: Program Studi tersebut,

3. Pemetaan Strategi dan Perancangan Tolaf Performance Scorecard

Pada tahap ini, penulis melakukan langkab-langkah sebagi bertkut

Analisis The Personal Batonce Scorecard

Universitas lrudonesia
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Anazlisis im1 mencakup visi, misi, peran kunci, faktor penentu
keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja, target, dan tindakan
perbaikan pribadi. Hal i meliputi perbaikan berkesinambungan
atas keteramplan dan perilaku pribadi dalam Lingkungan Tekaik
Universitas Darma Persada.

Analisis The Organizational Balance Scorecard

Analisis Ini mencakup visi, misi, peran kunci. faklor penentu
keberhasilan, twjuan, tolak ukur kinerja, target, dan tindakan
perbaikan organisasi. Hal ini meliputi perbaikan dan pengendalian
proses bismis secara berkesinambungan, serte pengembangan
strategi yang berfokus kepada pencapaian daya saing bagi
Universitas Darmna Persada.

Analisis Total Quality Management (Perbaikan)

Analisis ini dimulai dengan mendefinisikan masalah, menentukan
akar masalah yang ada, mengambil tindakan, memeriksa
efektifitas tindakan, dan mengkaji ulang proses hisnis yang
dicapai dengan rulin, sistematis dan konsisten. Apalisis ini
menckankan pada Jurusan TI dalam memuaskan pelanggan.
Analisis Competence Management (Pengembangan)

Analisis ini berfokus pada pengembangan karyawan secara
maksimal dan optimalisasi potensi mereka untuk mencapai tujuar
organisasi. Pada analisis ini terdapat perencanaan hasil, pelatihan,
penelitian, dan pengembangan kemampuan berorientasi jabatan,

{Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penclitian}

Universitas Indonesia
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L7  Sistematika Penulisun

Tugas akhir ind di susun dalam 5 bab untuk memberikan gambaran yang
sistematis mulat awal penelitian dilakukan, hingga didapatkan rancangan metode
yang tepat untuk diterapkannya Total Performace Scorecard untuk
mengembangkan strategi Fakultas Teknik  jurusan TI DARMA PERSADA
Jakarta Indonesia,

BAB 1 merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang
penulisan, keterkaitan masalah yang ada, perumusan masalah, tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

Untuk landasan teori yang dijadikan acuan dalam penulisan Total
Performance Scorecard di Fakultas Teknik DARMA PERSADA diuraikan dalam
Bab 2. BABR ini menjelaskan konsep-konsep dasar Total Performance Scorecard,
bagaimana menerapkannya, serta perannya dalam manajemen siategi di suam

lembage pendidikan.

Sedangkan pads BABR 3 di sajikan seluruh data mulai dan visl, misi,
strategi Program  studi serta  dala-data vang diperlukan untuk  melakukan
pengukuran kinerja. Dengan membaca bab il kita akan memahami gambaran
usnum kondist sebelum menerapkan Total Performance Scorecard, Dalam bab ind
disertakan pula data-data hasil pengolahan kuisoner.

Pada BAB 4 diuraikan ahapan perancangan dan penunusan penerapan
Total Performance Scorecard di Jurusan T1 Darma Persada, vang dimulal dengan
menterjemabkan visi, misi, dan strategi dalam prespektif Personal Balance
Scorecard dan Organizational Balance Scorecard yang sudah didapatkan dari Bab
ML

Selanjutnya pada BAB 3 berisi tentang kesimpulan, menguraikan

kesimpulan yang diambil penulis,

Universitas Indonesia
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengukuran Kinerja
2.1.1 Definisi Pengukuran Kinerja

Kinerja merppakan suate fungsi dari motivasi dan kemampuan, Untuk
menyelesaikan wigas atau pekerjaan seseorang sepatuinya memilila deraiat
kesediaan dan tngkat kemampuan tertentu. Kesedian dan keterampilan sescorang
tidakiah cukup efektif untek mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengeriakannya, Kiserla merupakan
perilaku syaix yang ditempilkan setlap orang sebagal prestasi kerje vang
dihasilkan oleh karyawan sesuai deagan perannys dalam perusahaan. Ustuk itu
pengukuran Kinerja merupakan salah sotu alat wntuk membante kita dalem
memahami, mengatur, serta meningkatkan apa yang organisast/perusahaans mau.
Kinerja karvawan merupakas suatu hal yang penting dalam upava perusahaan
dalam mencapai tyjusnnya. Olch karena itu, apabils orang akan memperoleh apa
yang diinginkan, orang tersebut harus memberikan apa yang diinginkan atasannya
atau perusahaan mereka® Pengukuran kineria juga merupakan alat yang sangat
penting sebagal alat pengukoran Kineria (performance measurement) sebagaimana
djelaskan Cokins dalam bukunya:

‘One way o answer these guestions IS (@ improve lhe organizalion's
measurement system itself. Strategy maps and scorecards are excellent 1o0ls in
the guest for o strategy-supporting measurement sysient thal establish strong
relations between (he vital areas of the siraiegy and the organization’s

4
megsurer.”

® prof. Dr. Visthaal Rivai, MEA. Manajemen Sumbser Qaya Manusic untuk Perusahoos dori teori
dan Prokiek. PT.Ralageafindss Jakarta, 2004, tial. 309-353

* cokins, Gary., Parformance Mansgemern, 1004, Hoboken, New Jarsey: Juhn Wiey & Sons, inc,
pg. 41.
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Disamping itu, menurut Anderson dan Clansy pengukuran kingria juga dapat
digunakan untuk melakukae identifikasi atas bal-bal yang perlu diperbaki pada
masa yang akan dalang’.

. Feedback from the accountant to management that provides infarmation
about how well the action represent the plans, it also idontifies where manogers
may need 10 make corrections in future plaming and controfling activities.”

Ada beberapa mictode dalam hal penilaian kinerja salah sawunya adalsh
Metode Pensisian Beroriensssi Masa Depan. Dimana karvawan Gdak hanya
bertangpung jawab kepada perusshaannya tetapt juga Kepads dirh sendin,
Kesadaran inilah yang merupakan kekuatan besar bagi karvawan untuk sehalu
menegembangkan diri. Penifaian diri sendirl (self Appraialy merupakan penilaian
yvang dilakukan oleh karvawan sendirl dengan harapan karyawan ersebut dapat
mengenal kekuatan dan kelemahnya schingga mamapu mengidentifikasikan
aspek-aspek - perilaku kerja yang periu diperbaiki pade masa mendatang.
Sedangkan Management, berdasarkan Sasaran (Monagement by Qbjective}
merupakan suatu penilaaian dimana karyawan dan perusahasn bersama—sama
menctapakan sasaran dan tjuan pelaksanaan kegja diwaktu yang skan datang,
2.1.2 Manfaat Dan Persyaratan Sistem Pengukuran Kinerja
Lyne#n dan Cross secara lebih luas mengungkapkan manfaat dengan adanya
Sistem pengukuran kinerja yang baik sebagai berikut®:

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan, sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluryh orang
dalam upaya member kepuasan kepada pelanggan,

b. Memativasi pegawai unluk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata
rantai pelanggan dan pemasok iiernal

t. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengurangan terhadap pemborosan tersebul(reduction af waste),

d. Membuat sualu ujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebin

konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisast,

* anderson, k. Lana dan Donatd K, Clansy,, Cost Accounting, 1991, Homewood: Richard D rwin
hal 27

“Lynch, Richard L., dan Kelvin £. Cross., Performance Meassurament System: Handbook of Cost
Managernent, 1883, New York: Warten Gorham lamant, hat 328
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e. Membangun konsesus yang melakukan suatu persbahan dengan member

‘reward’ atas perifake yang diharapkan terscbut,

Suaty sistem pengukuran kinerja yang efekiif, paling tidak harus memiliki
syarat-syarat sebagai berikut’:

a. Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan karakteristik organisasi ity
sendiri sesuai dengan perspekeif pelanggan.

b, Evaluasi atas berbagai akiivitas menggunakan ukuran-ukuran Kinerla yang
customer validated.

¢. Sesuai dengan seluruh aspek kineria aktivitas yang mempengarohi
pelanggan sehingga menghasitkan penilaian vang komprehensif

d. Memberikan umpan balik untek membantu seluruh anggota Grganisas

mengenali masalah-masalah yang ada kemungkinan perbaikan.

Untok  memilih  tekndk  pengukivan,  beberape  factor yang  harus
dipertimbangkan adalah wjuan pengukuran, tingkat detail yang diinginkan,
ketersediaan waktu untuk pengukuran, ketersediaan data, dan biaya.

2.2 Total Performance Scorecard®

Organisasi saat ini telah mengalami perubahan lingkungan. Organisasi saat inj
membutubican inovasi dan karyawan yang tidak hanya dapat mengikuti perubahan
tetapt yang juga menjadi berkembang karena perubahan tersebul. Proses
perubshan organisasi teesebut berkembang dari perbatkan kualitas menjadi
manajemen perbaikan dan perubahan

Total Performance Scorecard meliputi penggabungan dan pengembangan
konsep Bolanced Scorceard Totel Quality management, dan Competence
Management, Towl Performance Scorecard didefinisikan  sebagai  proses
sistematis  perbaikan, pengembangan, dan  pembelajaran  yang  bersifat
berkesinambungan, bertahap dan rutin, yang terpusat kepada perbaiken Kineria

??RAXARS&, Wahjudi, Baiance Scorecard: Permandu Xinerja di Lingkungan Turbulen, 1897,
Swasembads, Desembier, hat 55,

® Hubert K Rampersad.Measuring Totaf Performarice Scarecord: the woy to personcl integrity vnd
orgonizational Effectiveness. Internpticnsl Journol Measuring Business Exceflence; 2005, 9, 3;
ABIINFORM Global pg. 22-23
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pribadi dan organisasi secara berkelanjutan Perbaikan, pemelajaran, dan
pengembangan merupakan tiga kekuatan mendasar dalam konsep manajemen

terpadu itw. Ketiganya werkail erat dan harus di jage keseimbangannya.

P8 = Proses bersinambungan [perbaikan + pengembongan +

pemelgiaran}

Total Performance Scorecard mencekup seluruh kegiatan visi dan misi
organisasi, peran kunci, fakior penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja,
target, serta tindakan perbaikan, dan juga proses hasil perbaikan, pengembangan,
dan pemelaiaran vang borsifat bersinambungan,

2.2.1 Konsep Total Performance Scorecard

Konsep Total Performance Scorecard merupakan sebuah suatu konsep baru
tentang svatu manajemen perubahan dan perbaikan. Dalam Total Performance
Seorecard perbaikan, pengembangan dan pemelajaran diberlakukan sebagai
proses etis bersiklus dimana pengembangan kemampuan pribadi dan organisasi
dan keterlibatan batin saling memperkuat’. Konsep terpadu itu terdiri atas lima
unsur berikut®;

1. Personal Bulanced Scorecard (PBSC)

Mencakup visi, misi, peran kunei, faktor penentu keberhasilan,
tujuan, tolok ukur kinerga, target dan tindakan perbaikan pribadi. Hal ini
meliputi perbaikan bersinambungan dari keterampilan dan perifaku
pribadi, dengan fokus pade kesciahleraan dan keberhasilan pribadi dalam
masyactakat. Merumuskan PRSC adalah #itik awal konsep TPS vang
menggunakan pengetahuan dirl dan citra diri ustuk menciptakan
kesennbangan yang efektl antara ambisi pribadi serta perilaku pribadi di
satu sisl, dan membuat sinergt positif antars ambisi pribadi dengan
ambisi bersama {organisasi) pada sisi lainnya. Disint visi, misi, peran

kunci pribadi discbut ambisi pribadi, Pengelolaan diri, pengembangan

*id, hal 10-13.
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diri, dan pelatihan diri merupakan inti dari PBSC, dan terfokus pada
zzzaz}é;}e{ sekaligus Karyswan di dalam keselurohan organisasi
The Qrganizational Balaneed Scorecurd (OBSC)

Mencakup visi, misi, peran kunci, faktor penentu keberbasilan,
tujuan, tolok ukur kinerja, target, dan tindakan perbaikan organisasi
{Kaplan dan Nortoe, 1996, 2000} Disini visi, misi, den peran kunci
pribadi disebut ambisi organisesi. Konsep ity meliputl perbaikan dan
pengendalian proses bisnis vang bersinambung, serta pengembangan
strategi  yang berfokus pada pencapaian daya saing  perusabaan.
Seorecard perusahaan ini dikomunikasikan dan dipindabkan kedalam
scorecard umit bisnis, scorecard tim, dan perencanaan Kinerja bagi
karyawan perorangan. Di sini fokusnya pada pengembangan dan
penerapan strategi.

Total Quatity Management {(TQM)

Merupakan cars hidup disiplin dalam keselurvhan organisasi,
dimana perbaikan bersinambungan sangata penting. Mendefinisakan
masalah, menentukan akar masalah, mengambil tindakan, memeriksa
efektifitas tindakan, dan mengkaji wlang proses bisnis yang dicapai
dengan cara rutin, sistematis dan konsisten {Imai, 1986: Rampersad,
2001 A) TOM memfokuskan oada mobilisase Keseluruhan organisasi
uuk secara bersinambungan memuaskan kebutvhan pelanggan. I
acddalah sebuah filosofi sekaligus rangkaian pedoman yang membentuk
prganisasi yang terus membaik berdasarkan cfektifitas siklus Deming
{Deming, 1985). Siklus Deming terdiri atas beberapa tahap-tahap berikut:

I. Plan atau Merencanakan  (Mengemmbangakan  rencana

perbaikan)

2. Do atau Melakukan {(Menjalankan rencana perbaikan dengan

skala terbatas)

3. Check atau Memeriksa (Mengkaji ulang hasil tindakan

perbaikan)
4. Act atau Bertindak (Menerapkan perbaikan yang telab terbukti}

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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Siklus belajar itu, disebut juga siklus pambelajaran PDCA.
Digunakan dalam konsep TPS untuk melakukan perbaikan pribadi das
proses bersinambungan dan bertahap, Fokus TQM disini adalah pada
pembelajaran dan proses PDCA.

4. Compeience Management (CM)

Meliputi proses pengembangan bersinambungan dari potensi
manusita di dalam organisasi. Berfujuan untunk melakukan proses
bersinambungan  sehingga memberikan  kinerja  terbatk  dengan
masyarakat vang fermotivasi dan maju, Fokusnya pada pengembangan
karvawan secara maksimal dan optimalisasi poteasi mareka uniuk
mencapai tujuan organisasi. CM melibatkan pengembangan kemampuan
yang lerkait dengan pekerjaas; kempolan  informasi, kemampuan,
pengalaman, ketevampilian, sikap, standar, nilai, pandangan, dan prinsip-
prinsip {pengetahuan) yang terpusat pada penyelesaian ahli {expert
Sfullfilment) tugas. Disini yang terpenting adalah siklus pengembanpan,
yang terdiri atas tahap-tahep berikul:

1. Perancanasn hasil

2. Pelatihan
3. Penijaian
4

Pengembangan kemampauan berorientasi jabatan.

5. Kolb Learuing Cycle (Sikins Belajar Kolb}

Proses pembelaiaran naluriah {(fastinciive learning) itu, atau belaiar
melatui pengalaman, ada dalam keempat konsep mensiemen yang telab
disebutkan. Bersama pembelafaran secara sadar (conscious learning), stau
belajar  melalué pendidikan,  Bemuk-bentuk  gembelajaran i
mienghasitkan perubaban perilaky perorangan dan perdaku bersams,
Siklos belajar Kolb terdiri atas empat tahap berikot:

1. Mempereleh pengalaman praktik

2. Mengamati  pengalaman  #u,  merenungkan  kemudian

mentiainva
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3. Mengambil kesimpulan dari pengalaman itu, dan kemudian
mengubah  kesan yang didapat kedalam berbagai pola
pengalaman (rudes of experience), konsep, hipotesis, mode! dan
teori supaya dapal mengambil kesimpulan dari pengalaman
yang serupa,

4. Menguil gagssan itu dalam ekperimen, yang kembali akan
menghasilkan perilaky dan pengalaman baru.

Setelah merencanakan tahap-tahap diatas (PBSC, OBCS, TQM, CM,
dan siklus Kolb), maka siklus itu dimulai dann awal lagi. Gambaran
hubungan aniara berbagsi unsur TPS yang merupakan konsep manajemen
terpadu secara bersama-sama membentuk suatu kesatuan vang harmonis
ditunjukan pada gambar 2.1

THE » PROCESS OF CONTINUCUS [RIMPROVEMENT> + <DEVELOPMENT> + <LEARKNING>]

v, Ve |

Persanal and Organizational PDCA ! PDAC Talent Kolb's Loarning
Ralanced Soorecard Cyets Development Cyele
l Cyole

_Jﬁ\é%

A

;ambar 2.1 Konsep Total Performance Scorecard
Sumber: Hubert K Rampersad.Measuring. Tofal Performance
Scorecard: the way to personal infegrity and organizational
Effectiveness. International Journal Measuring Business Excellence;
2805; 9, 3; AB/INFORM Globalpg. 22
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Keuntungan-keuntungan TPS diantaranya adalah (http:/ www. Tolal
Performance Scorecard.Com/our approach.html) :
1.Produktivitas karyawan, kepuasan pelanggan, dan kapasitas penggunaan orang
minimal 20% lebih tinggi.
2. Kepuasan karyawan minimal 50% lebih tinggi.
3. Mental ketidakhadiran karyawan minimal 20% lebih rendah.
4. Bekerja lebih cerdas daripada keras.
5. Peningkatan motivasi, kenikmatan bekerja, dan keterlibatan karyawan.
6. Pembelajaran organisasi yang nyata.
Sedangkan perbedaan TPS dengan metoda yang lain adalah:
1. Menghubungkan sasaran jangka pendek dan jangka panjang.

2. Menghubungkan diantara tujuan-tujuan pribadi dan kinerja organisasi.

w

Metodologi TPS (Quick san, scorecard tools, form penilaian, system
sertifikat TPS, dsb)

Pendekatan pengukuran dan matriks.

Teknik perbaikan berkesinambungan.

Hasil-hasil kinerja terdokimentasi.

NSk

Pendekatan dasar pengetahuan scorecard

2.2.2  Sikkus Tofal Performance Scorecard
Konsep TPS ini mengacu kepada cara hidup dalam organsasi dimana kekuatan
Balances Scorecard, Total Quality Management, dan Comipetence Management
telah diperluas dan diperdalam dengan wawasan manajemen baru. Model TPS
merupakan sebuah model bersiklus terpadu dimana ada interkasi antar tiga
kekuatan perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran sebagai intinya. Model

tersebut terdiri atas lima tahap’:

1. Merumuskan. Ini adalah tahapa perumusan Personal Balanced Scorecard
dan Organizational Balanced Scorecard. Proses pembentukan strategi
pribadi dan organisasi dimulai dengan lokakarya informal selama dua hari

dimana tim perusahaan mengambil bagian aktif.

® Hubert K Rampersad, Tota! Performance Scorecard, Konsep Manajemen Baru : Mencapai
Kinerja dengan Integritas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Djemadu: Jakarta, 2005, hal 40-42.
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2. Mengkomunikasikan dan Menghubungkan. Tahap inl semus pihak

yang berkepeniingan ambil bagian dalam steategi bisais baru dengan
mengkomumkasikan dan menetjemahkan secara  efektif scorecard
perusahaan kepada semua scorecard unit bisnis dan tim, serta kemudian
menghubungkan scorecard tim dengan rencana kinega masing-masing
karyawan.

. Memperhéiki‘ Tahap ini menunjukan proses memperbaiki diri pribadi
dan pekerjaan secara terus menerns, Tahap ind berkaitan dengan penerapan
tindakan perbatkan perorangan dan  organisasi  yang masing-masing
difokuskan kepada keberhasilan pribadi dan daya saing organisasi.
Tindakan organisasi yang berkaitan dengan:

a. AMemperbaiki. Proses ini menangani melakukon hal yong wdo
dengan lebih boix, lebih mwrah, dan lebih cepat, sepenti proses
bissiis dengan menghilangkan birokrasi  serta pengulangan,
penyederbansan  Kerja, pengurangan waktu proses  produksi,
perubaban  metode dan prosedur  kerja, otomatisasi, diL
Penckanannya di sini pada efisiensi, atau melakukon sesuatu
dengon benar,

b. Membarui. Proses inil menangani melakuian nal yong ada dengan
cara yang herbeda, seperti novasi proses, desain proses baru,
restrukiurisasi organisasi, realisasi perubahan buidaya, dit. TH sini
penekanannya pada efeltifitas, stay melakukan sesucty dengan
bewar. Pada saat menerapkannya proses perbatkan, keempat tahap
berikut dilakukan:

3, Seleksi dan definisi proses. Memilih dan mendefinisikan
proses kritis berkaitan dengan tindakan perbaikan yang
bersinambungan,

it. Evoluasi dan Standarisasi Proses. Deskripsi, evaliast dan
standarisasi proses yang sudah dipilih,

1it. Perbatkan Proses. Perbaikan bersinambungan proses sudah

dievaluasi sesuai dengan siklus PDCA.

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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tv. Perbaiken Pribadi. Perbaikan pererangan bersinabungan
sesual dengan sikius PDCA.

4. Mengembanghan. Proses ini meliputi pengembangan bersinambungan
kemampuan terkait dengan pekerjaan perorangan berdasarkan sikiug
pengembangan. Di  sini penckanannya pada perkembangan  dan
pertumbuhan karyawan perorangan berkaitan dengan pekerjaan, melalul
penyerapan pengetahuan mereks dan penggunaan maksimal kemampuan
mereka. Dengan cara itu, mereka dapat memenuhi pekerjaan mereka
dengan lebih gfekiif Sikius perkembangan diulang terus-mencrus dan
terdiri atas tahapan-tahapan berikut:

i. Perancanaan hasil (membuat profii kemampuan dengan
penugasan ierkait dengan hasil-hasil yang ingin dicapai)

ii. Pelarihan (membaniu memperooieh hasil yang telah
disepakati, memberikan bimbingan perorangan, dan
memberikan umnpan balik}

i, Penilaian {mengisi fongsi, memeriksa apakab semus
pernugasan dipenuhi dan hasil yang dicapai, memberikan :
umpan balik 360°, dan mengkaji ulang hasil) dan :

tv. Pengembangan  kemampuarn  berorientasi pekerjaon T

{pengembangan kemampuan karvawan melalui Rursus,

pelatthan dan lain-lain)

5. Pengkajian Ulang dan Pembelajaran. Proses ini mencakup kumpulan
informasi umpan balik, pengkajian vlang scarecard, aktualisasi scorecard
berdasarkan kondisi yang berubah, dukumentasi pelajaran yang dipercich,
dan identifikasi kesempatan perbaikan serta tindak lanjut, ]

Perbaikan dan perubahan organisasi yang sesungguhnya hanya akan tercapat

apabila orang-crangnya berubah das menjadi lebih balk secara imtornal, Konsep
Totad Perfarmance Scorecard berawal dari mempelajart dan mervmuskan ambist
pribadi tiap karyawan, kemudian menyeimbangkannya dengan perilaku pribadi
dan ambisi bersama organisasi. Siklus Totad Performance Scorecard dapat dilihat

pada gambar 2.3 berikut ink,

- - - .= ~Perancangan Strategi..., Annisa-Mulia Rani, FT Ul, 2009
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Gawmbar 2.2 Sikins Total Performance Seorccard
Sumber: Hubert K Rampersad. Measuring, Yolyf Performonce Scorecard: the way
to personal integrity and organizationul Effectiveness. internationol Journal
Measuring Business Excellence; 2005, 8, 3; ABI/INFORM Global.pg. 34
2.3 Merumuskan Balenuced Scorecard
Pada Total Performance Scorecard terdapat izhap perumusan Balonced
Scorecend vang terdiri alas Orgawizatione! Balanced Scarecord {(OBSC) dan
Personal Balanced Scorecard, Pada sub bab ini diawali dengan penggambaran
OBSC yang membentuk dasar dari PBSC.
2.3.1 Organizational Balanced Scorecard a
Organizational  Balanced Scorecard (OBSC) merupakan instrumen
manaiemen dart atas ke bawah yang digunakan untuk membuat teriaksananya

visgi strategis organisasi di sernua tingkat organisasi (Kaplan dan Norton,

* Hubert K Rampersad, Tatal Performance Scorecard, Konsep Manajemen Bary @ Mencapai
Kingrja dengan Integritas, ter]. £dy Sukarno, Vinsensius Diemada: Jakerta, 2005, hat 20-31.
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1996, 20007, Hal itu didasarkan padz faktor penentu keberhasilan, lujuan,
tolok ukur kinerja, target dan tindakay perbaikan. OBSC adalah pendekatan
partisipalif vang memberikan kerangka untuk pengembangan sistematis visi
organisast. OBSC muembuat visi menjadi erukur, serta meneriemahkan secara
sistematis kedalam tindakan, Unsur OBSC terbagi alas berbagai perspektif,
yaltu kevangan, pelanggan, proses internal, pengstahwan dan pembelajaran,
koalitas jasa, dan pangsa pasar. Namun yang paling banyak digunakan adalah
empat prespekiif berikut {Kaplan dan Norton, 1996)'':

1. Keuangan ; Kondisi keuangan yang kuat.

2. Pelanpgan : Kepuasan Pelanggan.,

3. Proses Internal: Kendali Proses

4. Pengetahuan dan Pembelajaran: Keterampilan dan sikap karyawan,

serta kemampuan belajar organisasi,

2.3.1.1 Visi Organisast

Visi organisast memuat @impl  organisasi yang paling  ambisius,
mamberikan Bopian bersama tentang kondisi masa depan yang ditnginkan
dan bisa tercapal. ¥isi menunjukan apa yang ingin dicapat organisasi, apa
yang penting untuk keberhasilan, dan dari mana faktor penentu keberhasilan
yang membuat snik. Rumusan visi yang efekiif akan membimbing smbisi
kreativitas pribadi, menciptakan ikiim yang subur bagi perubahan deastis,
memperkuat kKeyakinan organisasi akan mass depan, sehingga memicu energl
perorangan  yang dapat membentuk ambisi organisasi bersama  dan
mempunyal dampak vang penting bagi hubungan antar karyawan dan
organisasi.
2.3.1.2 Misi Organisasi

Misi Organisai mencakop jati diri organisasi dan menunjukan alasan
keberadasn organisasi, untuk siapa, mengapa, kebutuhan apa yang dipenubi,
tujuan akhir, fungsi utama, dan pthak yang berkepentingan yang paling
penting. Misi menentukan sifat organisasi dan (idak terbatas waktu. Misi yang

diramuskan dengan baik dan diutarakan dengan fegas akan moenciptakan

* suwardi Luis, B.Psy., MBA. Step by Step in Cascoding Bolanced Scorecard to Functiens!
Scorgcord. PT. Geamedia Pustaks Utoma, Jakarta 2007, Mat 19
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kesatuan sikap karyawan, memperkuat tekad mereks, dan memperbaiki
suasana komunikasi dua arah dalam organisasi.
2.3.1.3 Faktor Penenty Keberhasilan Organisasi

Untuk bisa bertshan hidup, organisasi harus unggel dalam hal faktor
peneniu keberhasilan (Critical success factor) atau faktor yang paling penting
untuk keberhasilan organisasi. Topik<topik strategis semacam ity menentukan
dava saing {compelitive advamtoge) organisasi. Fakior itulah  vang
membedakan sebuah organisasi dengan oraganisasi lain, dan membuat anik di
pasar. Fakior penentu keberhasilan juga berkaiten dengan kKeempat prespektif
Bulanced Scorecord yang discbutkan, dan dengan begitu membentuk bagian
terpadu  dart visi organisasi. PerspeRtif Htu bersama  fakior penentu
keberbmsilan merupakan konsep wtama Scorecard.
2.3.1.4 Nilai Inti Ocganisasi

Hilai inti menentukan cara seseorang harus bertindak untuk mewujudkan
visi. Nilai itv berperan sebagai prinsip pemandu vang mendukung perilaku
prang dalam pekerjaannya. Nilal 8 mengongkapkan cara memperiakukan
grang satu sama [ainnya, cava melihat pelanggan, karyawan, pemegang
saham, pemasok dan masyarakat. Neal inti harus etis agar bisa jolos tes
pemerikasaan moral. Setizp orang dalam organisasi  harus bertidak sesuai
dengan prinsip dan standar moral it
2.3.1.5 Tujuan Organisasi

Tujuan organizasi adaleh hasi feruker yang harus dicapai dalam jangka
pendek untuk mewujudkan visi jangka panjang. Tujuan ity langsung diambit
dari faktor penentu keherhasifan dan menciptakan terohosan yang realistis.
Akan tetapi menghitung tjuan tidak dilskukan dalam Bofenced Scorecard,
hal itu akan dilskukan pada tahap berikutnya meialul tolok vl kineda dan
target. Tujuan sirategls sy membentuk sebagian dari raatal sebab akibat, vang

menghasilican tujuan akhir organisast
2.3.1.6 Tolak Ukur Kinerja Organisasi

Tolak ekur kinerja adalah petunjuk yang berkaitan dengan faktor penentu

keberhasilan dan tujuan strategis, dan digunakan undek menilai berfungsinya

. e Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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spalu proses. Petunpuk itu merupakan standar untuk mengukur perkembangan
wjuan strawegis. Ketika saling dikubungkan sedemikian rupa, sehingga
menajer dapat menyimpulkan tindakan tertentu. Petunjuk itu memberikan
sinyal yang tepat waktu kepada manajemen untuk membimbing organisas,
berdasarkan pengukuran (proses) perubahan dan perbandingan antars hasil
yang ciukur dengan standar yang sudah ditstapkan. Oleh Karena ity tolok
ukur kinerja membuat visi dan tujuan organisasi dapat diukur.
2.3.1.7 Target Organisasi

Target adalah tujuan kuantitatif sebuah tolok ukur kinerja. Hal itu
merupakan nilai yang ingin dicapai organisasi, dan perwwjudannya dapat
diukur dengan tolok akur kinerja, Dengan kata lain, target meaunjukan nifai-
nilai yang haros dicapai.
2.3.1.8 Tindakan Perbaikan Organisasi

Tindakan perbaikan merupakan strategi  yvang dilakukan  untuk
mewujudkan visi, mist dan tujuan organisasi. Tindakan itu, yang memberikan
sunbangan terbesar bagt faktor penentu  keberhasilan, dipilih  untuk
diterapkan.

o
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Gambar 2.4 Pertanyaan tentang Unsur-Unsur OBSC

Sumber: Hubert K Rampersad. Measuring. Total Performance
Scorecard: the way [0 personal integrity and erganizational
Effectiveness. International Journal Measuring Business
Excellence; 2085; 9, 3; ABI/INFORM Global.pg. 28,

2.3.2  Personal Balunced Scorecard™

Dalam konsep TPS, pengembangan kemampuan perorangan, tugas dan
organisasi  menjadi  fokus, PBSC  berkaitan  dengan  pengembangan
kemampuan  perorangan, sedangkan OBSC  berhubungan  dengan
penpemibangan kemampuan yang berkaitan dengan pekerjaan dan organisas,
Yang terpenting dalam PBSC adalah introspeksi terhadap kehidupan pribadi,
keterampilan, dan perilaky sosial perorangan. Perumusan PBSC diharapkan
bisa memperbaiki perilaku pribadi dan menciptakan masa depan pribadi i

sendiri.

¥ Hubert K Rampersad, Total Perforrmaace Scorecard, Konsep Manajemen Baru - Mencapai
Kineria dengan intepriras, terj. Edy Sukarns, Vinsensivs Dismaedu: Jakarta, 2005, hal 31-39,
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Alasan kedua kenapa PBSC begitu penting adalah mencari keseimbangan
yang lepat antars ambist pribadi dan perilaku prebady, sehingga menghasilkan
kedamaian batin, penghematan energi, dan Kemampuan untuk dibimbing kata
hatt yang kes¢lurvhannya skan mengembangkan karisma pribad:,

Alasan ketiga pentingnya pendekatan PBSC adalah adanya keseimbangan
vang efektif antara kepentingen karyawan perorangan dan kepentingan
organisasi, karyawan akan bekerja dengan komitmen yang lebih hesar untuk
pengembangan dan pelaksanaan OBSC. Sehingga ketika timbul pertanyaan
dalam diri tentang apa vang kit inginkan untek organisasi dan kemana kita
akan pergi bersama, kifa juga akan bertanya apa yang kifa inginkan untul dirt
sendiri dan sifuasi saling meaguntungkan vang membantu kedua kepentingan
tersebut.

Alasan keempat penggunaan PBSC adalah sebagai langkah pertama dalam
proses pengembangan strategi adalah: Hulah hal tepat yang harus dilakukan,
Jangan lagi snembuang wakis dengan pengembangan strategi dan perbaikan
serta perubahan organisasi menurut pendekatan tradisional vang hanya
bersifat penampilan luar,

Samz halnya dengan OBSC, PBSC juga memiliki empat perspektif yang
mencakup hasil pribadi (bidang hasil} yang penting bagl pengembangan diri,
kesejahteraan pribadi, dan keberhasilan anda, yain:

. Keuangan: kemampuan Keuzngan pribadi. Sejauh mana pribadi

sesegrang mampu memenuhi kebutuhan kevangannya.

2. Pelanggan (cksternal): hubungan dengan suamifisied, anak, teman,
atasan, rekan kerja, dan yang lainnnya,

%, Proses Internal: kesehatan fistk dan mental. Bekaitan tentang
bagaimana pribadi seseorang dapat meagendalikan hai-hal yaeg
berkaitan deagan kesehatan fisik dan mental untuk menciplakan nilai
bagi pribadi itu sendiri dan orang lain.

4. Pengetahuan dan Pembelgjaran: Keterampilan dan kemampuan belajar
anda.

—-. ... Perancangan-Strategi--~, Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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2.3.2.1. Visi Pribadi

Pernyataan visi pribadi menggambarkan ke mana tujuan hidup uniuk masa
depan, nilai dan prinsip yang membimbing pribadi seseorang, apa yang
diwakilinya, sifat ideal, pekerjaan ideal, Hngkungan hidep idea! yang ingin
dimiiiki.
2.3.2.2. Misi Pribadi

Pernyataan misi pribadi mancakup filosofi hidup dan tujuan hidup
keseluruhan, yang menunjukan siapa, mengapa, dan tujuan hidup seseorang di
bumi ini, Perumusannya didasarkarn pada pencarign seseorang ekan jati did
pribadinya.
2.3.2.3. Peran Kunci Pribadi

Peran kunci pribadl seseorang berkaitan dengan cara orang tersebut
mengisi berbagal peran penting dalam hidupnya untuk mewujudkan visi dan
misi pribadinya, Mencakup pada jenis hubungan bagaimana yang diinginkan
rekan kerja, teman, keluargs, fetangpa dse Crang-orang lainnya, Perumusan
pada peran Kunci dapat menghasilkan pengetahuan dinl yang lebih besar dan
ciira diri yang lebih baik, schingga pada sastnya mampu meningkatkan
kemampuan belajar seseorang.

Menurut Stephen Covey (1993), ambisi pribadi seseorang (visi, misi, dan
peran kunety merupakan konstitusi pribadi vang melandasi kehidupan dan
perilaku seseorang, ysng pada ssatnya akan menentukan Reputusan tentang
apa yang akan dicapai dan dilakukan.
2.3.2.4. Faktor Penentu Keberhasilan Pribadi

Hal terpenting dalarn faktor penentu keberhasilan pribadi adalah fakior-
faktor  vang membuat pribadi seseorsng unik, apa yang menentukan
keberhasilan pribadi, dan apa kemampuan pribadi yeng paling penting. Fakior
penenty keberhasilan pribadi diambii dari visi, misi, dan persn kunci pribadi.
Fakior tersebut berhubungan dengan keempat perspektif BSC (keuangan,
eksternal, internal, dan pengetahuan serta pembelajaran).
2.3.2.5. Tujuan Pribadi

Hat terpenting dalam tujuan pribadi sdalsh hasil jangka pendek terukur

mana yang ingin saya capai. Tujuan pribadi menggambarkan hasil pribadi

— - e P@rancangan-Strategi.:., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan visi pribadi. Tujusn Pribadi
anda merupakan has penilaian anda terhadap kelebiban dan kekurangan anda
yang diambil dari fakior penentu keberhasilan anda"’. Menghitung tujuan
pribadi tidak boleh dilakukan dalam PBSC; hal itu akan dilakukan pada tahap
berikutnya melatui tolak ukur kinerja dan target pribadi.

2.3.2.6. Tolak Ukar Kinerja Pribadi

Tolak ukur kinerja pribadi adaleh alat uvkur yang aksn wembanta
seseorang mentlat fungsi sendiri dalam Kaltannva dengan fakior penentu
keberbasilan dan twjuan pribadi. Petunjuk ite merupakan kriteria yang
mengukur tujuan pribadl sescorang untuk setiap perspektif Scorecard dan
setiap faktor penentu keberhasilan pribadi.

Tolok ukur kinerja pribadi adalah suate titik vkur dengan apa yang
dipikirkan dan tindakan pribadi yang dinilal. Setiap tolok ukur kineria dapat
dihmbungkan dengan sebush nilal yang dilnginkan, yang dapat digunakan
untuk mengukurnya. Target itu juga tergantung kepada tingkat ambisi pribadi.
Tolok ukur dan target kinetja penuh memenuhi Kriteria SMART, yaita'™:

1. wpestfic.  Harus  dirumuskan  secara  khusus  sehingga bisa

mempengaruhi perilakuy,

2. Measurable. Harug dirumuskan sedemikian rupa schinggs dapat

mengukur wjuan,
Achievable. Harus realistis, dapat divvujudkan, teqjengkau,

4. Hesull-Orfented. Harus berhubungan dengan hasil-hasi kongkret.

5. Time-Spesific.  Haris  mempunyai  batas  wakiu  sehingga

pemujudaﬁnya dapat dilacak melalui wakzu.
2.3.2.7. Target Pribadi

Target pribadi adalah tujuan kuantitatif wlok uker Kineda pribadi, Target
pribadi merupakan nilai yang harus diupayakan pescapainnys, kemudian

dinilal melalui rolok ukur kineria pribadi,

Y Hubert K Rarmpersad, Total Performance Scorecard, Konsep Manajemen Sary : Mengapal
Kinerja dengan integritas, terl. Edy Sukarap, Vinsensiug Djemadis: [akarta, 2005, hal 65,
14 .

thigk, b, 705
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Tindakan perbaikan adalah sirategi vang digunakon untuk mewujudkan

vist, misi, dan wjvan pribadi. Tindakan Hu digunakan untuk momperbaiki

kemampuan dan prilaku pribadi, dengan demikian akan berpengaruh pada

perbatkan kinerja. Karena banyaknya tindskan perbaikan yang dirumuskan,

maka harus dibuat prioritas. Prioritas tertinggi kepada tindekar perbatkan

yang akan memberikan sumbangan terbesar bagi faktor penentu keberhastlan

yang paling penting. Nilai untek masing-masing tindakan perbaikan

ditentokan scbagai berikut

1. Memberikan bobot (W) kepada fzkior penentu keberhasilan

yvang bersangkutan,

2. Memberikan bobol (W23 kepada sumbangan tindakan perbaikan
yang bersangkutan bagi faktor penentu keberhasilan (bobot Wi
dap W2 dapat dilihat pada label). :

3. Mengalikan kedus bobot itu untuk memperoleh nilal prioritas

(rumus: P=W1 x W2),

Tabel. 2.1 Bobot fakior W1 dan W2

Falaor-faktor Widan W2

Faktor W1 ditentukan dengan skala

sebagi berikut:

antuk pilthan *“Tidak Penting”,

2. untuk  pilihan  “Agak  Tidak
Penting™.

3. untuk pilihan “Kurang Penting™

4, untuk pifihan “Penting”.

8. untuk piliban *Sangat Penting”,

s
®

Faktor W2 ditentukan dengan skalz
sebagai berikut:

1. untuk pilthan "Tidak Ada Sumbangan ¥
2. untuk piliken “Hampir Tidsk Ada
Sumbangan”

untuk pilthan “Sumbangan Sedang”
untuk pilihan “Sumbangan Tinggi ™
untuk  pitithan “Sumbangan  Sangat
Tinggi”

o

2.4 Moengkomunikasikan dan menghubungkan Boianced Scorecard”™

Rumusgan OBSC yang sudah ditetapkan harus dikomunikasikan kepads semua

orang yang terlibat di dalammya, Sectelah dikomunikasikan, OBSC dihubungkan

dengan rencang kinerja  masing-masing  karvawan, Ketika OBSC  sudsh

discharluaskan seperti ni, maka seloruh organisasi akan menyadari pantingnya

¥ aubert & Rarppersad, Totsl Performuance Scarecard, Konsep Manajemen Bary © Mancags
Kinerja dengan integritas, ter. Edy Sukarno, Vinsensius Blemadu: Jakarts, 2005, bal b8.dengan
inkegritas, tarf. Edy Sukarna, Vinsessiog Djemadu: Jskarta, 2008, hal 128,133
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pemikiran  strategis, perbaikan  berkesinambungan, pengembangan  dan
pembelajaran. Dalam tabap ini, pihak-pihak vang berkepentingan akan diberitaby
strategi arganisasi yang baru dan mempelajarinya,
2.4.1 Mengkomunikasikan Befynced Scorecard

Mengkomunikasikan rumusan Organizational Balanced Scorecard kepada
sernua pihak yang berkepentingan secara jelas dan menarik dan sangat diperlukan
untuk menciptakan keyakinan orgenisast dan membengkitkan komitraen selurub
anggote organisasi. Hal ini dapat dicapal apabila semua pihak  yang
berkepentingan memgahami OBSC dan mengetahui perilaku apa yvang diperfukan
untok mewujudkan visi, misi organisasi. Scorecard suatu organisasi harus
dikomunikasikan kepada semua karyawan secara tepat waktu, jujur, jelzs, benar,
lengkap, toratur, sebab.akibat, sering dan sebaiknya secara langsung.

OBSC harws dikomunikasikan baik secara internal mauvpun eksternal
Prosesnya harus koheren, selalu informatif, dan dilangani secara sistematis
terstruktur, Pesan inti ini harus mencerminkan Balanced Scorecard. alam proses
komunikasi ini, sebaiknya menggunakan diagram scbab-akibat  uniuk
mengungkapkan scorecard perusshaan  dengan  pemub  keyakinam, dan
menciptakan kejelasan mengenai tugas, anggungjaweb dan kewenangan,

Hal yang dikomunikasikan buken hanya scorecard, tetapi juga konsep
tengkap TPS, sehingpa setiap orang dalam organisast mengetahui is¢ scorecard
arganisasl, dan juga mengetahui tetang alasan mengapa organisasi harus bekerja
dengan cara itu yang metode dan tekniknya diwajibkar pada konsep TPS, dan
cara agar semua metode seria teknik 1tu dapat diterapkan dengan sukses,

Selurvh informasi ini juga sebaiknya dissmpaikan kepada para pelangpan
maupun pemasok, jelaskan kepada mereka mengapa organisasi ini bekerja dengan
cara ity dan apa pengarchnya erhadap pelanggan don pemasok. Adaptasi ratin
konsep TPS Ini dapat dipacu dengan mengembangkan dan mengedarkan buku

TPS saku organisasi.

w.~- . .Perancangan Strategi.=, Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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242 Menghubungkan Balanced Scorecard

Untuk menerapkan  visi  strategis, perusabaan  perin menghubungkan
scorecard korperast dan scorecard unit bisnis dan tim, juga dengan rencana
Kinerja perorangan masing-masing karyawan. Dibawah ini pengawasan manajer
25 Perbaikan'

Pada sub bab ini perbalkan menitikieratkan pelaksanaan sistematis semua
rumusan tindakan perbaikan organisasi dan perorangan. Perbatkan petilaku
seseomng dan proses bisnis organisast merupakan hal penting disini, dan
didasarkan pada proses PDCA, cara memperbaiki kesalahan, meningkatkan apa
yang sudah ada, dan melskukan sesuaty. dengan bepar, Tindakan-tindakan ind
terbubungan dengan:

< Memperbaiki, hal in melibatkan melakukan hai-hal yang ada dengan
lebik baik. Efisienst stan melakukan sesuatu dengan benar adalah hal
vang terpenting disini.
< Memperbaharui; hal ini melibatkan melakukan hal-hal yang ada
dengan cara vang lain, Disini kila meningkatkan efektivitas atau
melakuakn hal yang benar.
Ciieh karena ity, pechaikan dan pembaharuan dilakukan dengan bersama. Proses
perbaikan vang saling berkaitan dapat dibagi menjadi beberapa tahap berikutc

%» Pemilihan dan Pencntugn Proses; menyeieksi dan meaentukan proses

penting yang beckaitzan dengan tindakan perbaikan yang cocok untuk

perbatkan selanjutnys,

< Penilaian dan Pembakean Proses; terdii atas ponggambaran penilaian, dan
pembakuan proses yang dipilih.

4 Perbaikan Proses; perbaikan bersinambung proses-proses yang dievaluasi
menurit siklus PBCA.

<+ Perbaikan Pribadi; perbaikan perseorangan  bersinambungan menurut
sikius PDCA.

3 tiehert K Rampersad, Total Performance Scorecard, Konsep Manaiemen Bary @ Mencapal
Kineris dengan Integrites, ter. Edy Sukarne, Vinsensius Djermada; Jakarta, 2005, hal 68.dangan
Integritas, ter], tdy Sukarno, Vinsensiug Djemadu: fakarta, 2005, hat 135-140.

. - . Perancangan Strategi.»., Anaisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



35

Sikius TPS memberikan kerangka vang sangal memunjang proses ini. Dengan
terus menerus bekeria sebagar tim menurut model itu dan dengan membiasakan
diri dengan keterampilan-keterampilan yang berkaitan,

2.6 Pengerubangan®’

Pada sub bab wni penekanannya terletak pada pengembangan kompetensi
berorientasi pekerjaan karyawan dan manajer perorangan, hal itu membuat
meraka biss bekerja dengan benar. Karena pengembangan dan pendidikan meraka
yang bertahap, mutu kinerja mereka meningkat dengan kemampuan mereka untuk
menghasilkan kinerja organisasi yang diinginkan dapat dimanfaatkan secara
optimal, Langkah bertkut dalam siklus TPS adalah membantu karyawan dalam
mengembangkan kompeiensi berorientasi pekerjzan mercka dan memperbaiki
kinegga mereka. Adapun langkah itu antara lain vaitu: Perencenoan hasil |
pelatihan, penilgian, dan pengemboangan kompetensi berorientasi pekerjoan.

Sesual dengan gambar 2.5,

Fugambany
gan ferantens
Kompetsn

Ganiigism

Dolareaiea

Gambar 2.4 Siklus Pengembangan dalam TPS {(Rampersad, 2003)

Dalam prakuk istilah “komperensi divgunakan dalam tiga hal antara lain
% Karakteristik orgamsasi vang unik dapat diandalkan dan dipelibara
melalui perpaduan pengetahun, teknologi, dan proses kompetensi
berorientasi  organtsasi yang dischut kompetensi int atau core

competence {(Hamel and Prahalad, 1994) yang terkait dengan OBSC.

¥ yubent K Rampersad, Total Pedformance Scocecard, Konsep Man gjemen Baru : Mancapai
Kingria dengan integritas, ter]. Edy Sukarno, Vinsensiug Djemadu: Jakarts, 2005, ha!l 68.dengan
Integritas, terg. Edy Sukarne, Vinsensius Digmadu: lakarta, 2004, hal 187-191
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Sekumpulan pengetahuan, pengalaman, ketermapilan, rilai dan norma,
serta perilaku karyawan perorangan membentuk landasan keberhasilan
pribadi  dan  kesejahteraannya dalam masyarakat. Kompetensi
berorientasi perorangan ini terkait denan PBSC.

Sekumpulan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, nitai dan norma,
serta perilakyu yang diperiukan untuk menyelesaikan pekerjaan secara
memadai, Kompetensi berorientasi pekerjaan ini terkait dengan

rencana kinerja perorangan dan termasuk dalam profil kompetenst,

Faktor genentu keberhasilan organisast disini diterjemehkan kedalam hasil dan

kemampuan vang akan dicapai oleh karvawan. Profil kompetensi pekeriaan terdiri

atas;

Rencana Kinerja perorangan. Ini merspakan gambaran hasil-hall pekerjaan
vang diminta {tujuan, tolok ukur kinerja, dan target), mengenai apa
kesepakan hasil yang ditetapkan meliputi (kevangan, pelanggan, proses
internal, dan pengetshusn  dan  pembelajaran) serta kesepekatan
membentuk titk awal dalam rapat perencanaan anglar atasan dan
karyawan,

Seperangkat kompetensi berorientasi pekerjaan. Inilah vang harus dimilild

oleh karvawan untuk mewujudkan ambisi organisast.

2.7 Pengkajian Ulang dan Pembelajaran’

Pada sub bab terakhir dalam siklus TPS mencakup pengkaiian ulsng

searecard, membaruinya berdasarkan pada keadaan yang berubah, identifikas

peluang perbaikan, dan dokumentasi pembelajaran  vang  dipelajari Aspek

pembelajaran dalam siklus TPS ini terkait dengan siklus belajar David Kolb

(1984), yang merupakan bagian dari prespektif pengetahuan dan pembelajaran

sesuai gambar 2,5,

" Qubert K Ramspersad, Totsl Performance Storecard, Konsep Manajemnen Baru : Mencapai
Kinpria dengan Integritas, ter. Edy Sukarno, Vinsensius Djemadir: akarta, 2005, hal 68.devngan
Integrizas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Diemadu: jakarta, 2005, hal 217-234
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Gambar 2.5 Siklus Belajar Kelb (Rampersad, 2003)
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2.8 Teknik Pengumpulan data®
Pengumpuian date adaleh prosedur yang sistematik dan standar uniuk

memperoleh deta yang diperiukan. Selslu ada hubungan antara metode
mengumpuikan data dengan masalah penelitian yang ingin di pecahkan.
Masalah memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data, Banyak
masalah yang diromuskan tidak akae bias terpecahkan Karena mewdde untuk
memperoleh data vang digunakan tidak memungkinkan ataupun metode yang
ada tidak dapat menghasilkan data yang seperti yang diinginkan. Jika hal itu
terjadi maka tidak ada jalan bagi peneliti kecuali menukar masalal yang ingin
dipecahkan. Adapun untuk pengumpuian data terdini dari data primer dan data
sekunder.

2.8.1 Daia Primer

Data Peimer merupakan data vang dapat diambil secara langsung dari
sumber utama baik dari individu alsu perorangan seperti wawancars atau hasil
pengisian kuisioner yang biasa dilakukan peneliti.

Dalam riset terdapat beberapa teknik pengumpulan data primer yaitu
wawancara, angket, focus group discussion, observasi, dan tes. Pengumpulan
data primer tersebut digunakan perangkat atau instrumennya sendiri-sendirni.

2.8.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data primer vang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan, nalk oleh pihak pengumpul data primer atan pihak lain, nisalnya
dalam bentuk tabel atau diagram atau data yang diperoleh selain dart teknik
pengumpulan data primer, misainya dais dari perusshaan, atau data yang telah
jadi vang digunakan sebag! data pendukung data primer nantinva

" cantoso Singgih., Buku Latiban SPSS Statistik Multivariat dan Non Parametrik , BT,
Aleskompetindo Jakarta 2001
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2.8.3 Cara pengumpulan data™
Data Primer dan sekunder dapat dikumpulkan dengan beberapa cara
vaiiy;

l. Sensus
Sensus atau complete enumeration mencatal seluruh  elemen
{populasi atau umiverse}, contoh; orang, perusahaan |, dli

2. Sampling
Sampling mencatat sebaian kecil dari populssi, sehingga dapat
diperoleh nilai karakieristik perkivaan {estimare value)

3. Kasus
Kasus atau case study banya mengambil beberaps elemen yang
tidak jalas populasinys, kemudia masing-masing elemenays di
selidiki secara mendalam,

2.84 Kuisioner™

Tujuan pembuatan kuisioner adaksh:

1. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survey.

2. Memperoleh informasi dengan tingkat keandaban (recfichifity), dan
keabsahan atau validitas (validity) setinggi mungkin

Kuisioner vang baik minima! memenuhi fima criteria, yaito:

b, Validitas
Adalah pernyataan sampai sejauh mana data yang diiampung pada
swatu kuisioner dapat mengukur apa yang ingin diukur,

2. Rcaliabilitas
Adalah istilah yang dipakai untok menunjukan sejauch mana suata
hasil pengukuran refative Konsisten apabila alat wkur tersebut
digunakan berulang kali

Sensivimas

o

Dalam risel, sensitivites dijelaskan sebagat kemampuan suatu

instrumen tuk meatakukan diskriminasi

0 santoso Singgih., Buky Latihan SPSS Statistik Multivariat tan Non Parametiik , PT.
Alexkorapstinds Jakarta 2001

2 prasatys, Bambang. Metade Penelitian Kuantitatif Teor! dan Aplikasi, PY. RejaGrafindo Persada,
Jauarta, 2008, hal %8,
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4. Objektivitas
Objektivitas mengacu pada terbebasnya data yang ingin diisikan
pada kuisioner dari penelitian yvang objektl
S. Fisibilitas,
Figibilitas berhubungan dengan teknis pengisian kuisioner, serta
penggunaan sumber daya dan waktu,
Dalam memperoleh keterangan vang berkisar sekitar masalah yang ingin
dipecahkan, maka secara umpum isi dari kuesioner dapat berupa
a. Perianyaan tentang fakia
b. Pertanyaan tentang pendapat atau opint

¢. Pertanyaan tentang persepsi din

.. Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umuam Fakultas Teknik
2.1.1 Sejarah

Universitas Darma Persada (IINSADA) didirikan pada tanggal 6 Juli 1986
oleh Yayasan Melati sakura vang berlokasi awal di samping Komdak Jakaria
Selatan, dan sejak agustus 1994 pindah ke fokasi baru i jlraden Inten Jakarta
Timur, Fakultas Teknik UNSADA didirikan bersamaan dengan berdirinya
UNSADA berdasarkan persetujuan KOPERTIS wilayah Il dengan surat No.
15/Ko.lII/S.V1I/1986. Pada awalnya berdini, FT UNSADA memiliki satu Jrusan
Teknik Elektro, kemudian Pada tahun 1987 didirikan Jurusan Teknik dan
Manajemen industii vang sekarang berganti nama menjadi Jorusan Teknik
Industri. Jurusan Teknik Elektro berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggt Nomor: 63/DIKTVKep/1993 pada tanggal 29 Januari 1993
memperoleh status disamakan. Jurusan Teknik Industri  berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor: 04234/1990 pada tanggal 19 Juli
199G memperoleh status terdafiar,

Selanjutnya berdasarkan Susat keputusan Badan Akreditasi Nasional (BAN}
Nomor - (00I/BAN-PT/AK-V/VIII/I908, | tanggal 11 Agustus 1998 Jurusan
Teknik elektro memperoleh status Terakreditasi dengan wilai ‘B’, sedangkan
Jurusan Teknik Industri, Teknik berdasarkan Surat keputusan Badan Akreditasi
Nasional (BAN} Nomor @ 0002/BAN-PT/AL-TII/XIT/ 1998, |, tangpal 22 Desember
1998 Jurusan Teknik Industri memperolel status Terakreditasi dengan nifai ‘B,
Seiring dengan prestasi yang telah dicapal dan kebutuhan masyarakat tentang
teknelogi informasi, maka F1 pada tghun akademik 2002/2003 mendirikan

Jurusan Teknik Informatika.

3.1.2 Struktur Organisasi Fakaltas Teknik
Struktur organisast dari Fakaltas Teknik UNSADA Struktur Organisasi
formal (Gambar 2.1)in1 merupakan suatu bentuk yang mengikuti prinsip-prinsip

pembagian staff (Division of Labor Principle) vang membagi pekerjaan menjadi

26
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tugas-tugas  yang diberikan kepada orang-orang yang berbeda, dengan

keahliannya masing-masing. Prinsip ini sangat khas &t dunia akademik,

mengingal ilmu pengetahuan iftu sendiri vang selalu berkenbang dan menjadi lebih

spesifik. Dalam atmoshir akademik, hal-hal yang harus diperhatikan untuk

terjadnya perubahan tapa penolakan dari para staff adalah'”;

I

E.J*.

Fducational and Communications
Tidak ada perubahanyang akan terjadi tanpa adanya dan baik antara
atasan dan bawahan. Dengan yang baik, amak tibul pengertian dari
bawahan mengapa perubahan Hu harus terjadi.
Create a Vision
Visi vang telab ditetapkan harus tersosiglisasi dengan baik sampai
dengan level yang paling bawah. Hal ini dilakukan dengan selalu
mengingatkan atau membacakan visi dan misi Fakultas pada setiap
kegiatn formal dan informal Program Studi
Pardcipaiion of Member in Change Programs
Semua staff harus dilibatkan dalam program perubshan, sehingga ind
akan menumbuhkan sense of belonging terhapdap Fakultas dan mereka
akan dengan ringan hati terlibat dalam perubahan.
Facitisations and Support
Fasilitas penunjang adalsh salah satu yang banyak dikeluhkan oleh para
staff. Hal ini menjadi salah satu factor kritis kepuasan kerja. Bila
Fakultas mengharapkan semua staff terlibat dalam perubahan yaog
diinginkan, maka perbaikan fasilitas itu harus menjadi saleh sam
priorias.
Leadership
Kepemimpinan dalam organisesi Fakultas sanpat penting.

A. Ketua Fakultas sebagai pemimpin tidak boleh memiliki

ketergantungan atau ikatan emosional terhadap kondisi lama

* pian Mardi Safitel. Ususalan Perymusan Strategy Jurusan Teknik industri Universitas Trisakt
dergan pendekaton Total Performance Seorecard. Tesis Pascn Sarjana Teail( Industel UL, 2008

Universitas mdonesia
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B. Ketua Fakultas tidak boleh takut dalam mengambil langkah
perubahan yang mungkin akan mendatangkan gejolak atau
penolakan-penoiakan,

Selain itu Ketua Fakultas dapat mengadakan suatu periemuan yang
rutin atau isidental untuk mengajek para staff untuk dapat menerimen
perubahan, dan melibatkan pimpinan informal dalam perencanaan
schingga Ketva Fakultas dapat membangun dukungan “Grass-roots”
untuk perubahan,

. Reward Sytem

Sistem reward yang fleksibel yang bergantung pada pembedaan
kapasitas setiap individu dapat mendukung penerimaan terbadap
perubahan, misalnya:

A Profit-Sharing

B. Knowledge-based pay

C. Gatn-sharing

Climate Condusive to Comminications
Harus dibagun ikhm dimen semua staff dalam perubshan dan mercka

merasa aman dan tidak terancam untuk ber dengan yang lain.

FAKULTAS TERNK
i

BEM FAKULTAS Py v SENATFAKULTAS |

PUNEK I
PUDEK D
PUDEK it

t . .
- -~ KEPALATATA USAHA

HIBPUN AN MMAS?SW? ' S KETUA JURUSAR

SEERETARIG JURUSAN

KELOMPOK DUOBEN

BEM FAXULTAS i+ o e e >

¥
MAHASISWA

Gambar 3.1. Strukur Organisasi Fakulias Teknik UNSADA

Universitas Indonesia
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3.1.3 Infrasteakiur Fisik

Prasarana TFakultas Teknik menvata dalam satu komplek Universitas Darma
Persada yang memiliki tanah seluas 1.5 Ha Lokast yang sudah didirikan bangunan
untuk perkaliahan, perkentoran, laboratorium dan tempat ibadah, terdapat di Jalan
Raden Inten, Dengan total jumlsh ruang kuliah dan perkantoran 120 mang dan
jumiah mahasiswa yvang akan mencapai 1500 orang cukup mendukung
pelaksanaan proses belajar mengajar,

Fakulias Teknik memiliki gedung vang berlantal empat. Lantai pertsina
sebagian digunakan untuk ruangan kelas dan sebagian untuk ruang workshop dan
mang himpunan. Pada lantai dua terdapat ruang administrasi akadernik, roang
pinpinan fakultas, ruang pimpinan program studi, ruang dosen dan mang
seminar. Pada lantai tiga terdapat ruang laboratorium, i lantai empat terdapat
ruang kuliah. Luas untuk fakultas teknik 2.954,14m’°, dengan 12 ruangan kulinh'

Keberhasilan UNSADA dalam menyediakan infrastruktur sangat tergantung
kepada kemampuan pengendalian dari Fakultas terutama ketertiban membayar
uang kuliah atau bersama dengan pimpinan fakultas dan universitas mencari
terobosan lain untuk mendapatian biaya,

Fakultag Teknik melakukan MoU dengan beberapa perguruan tingg negert
maupun swasta serta [nstansi/Badan lainnya dalam rangka pemanfaatan prasarana
di UNSADA atau sebaliknya di tempat lain.

Dalam rangke menunjang kegiatan belajar mengajar, UNSADA Fakultas
Teknik membutubkan berbagai sarana dan fasilitas yang anggarannya dapat
diperoleh dengan heberapa cara misalnva !

Dari alokasi anggaran rutin yang telah dibuat dalam anggaran belanja tahunan.
b. Bantuan dana atau bantuan langsung berupa peralatan yang dibutuhkan untuk

kelangsungan kegiatan belaiar mengajar (KBM) dari Instansi lain.

c. Dana dari sponsor tertentu atau lembaga swasta lain baik dan dalam negen
maupun fuar negeri. Bantvan ini ada yang melalul Pimpinan Yayasan

UNSADA maupun langsung kepada Rektor UNSADA.

{Iniversitas indonesia
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Berikut ini adalah daftar sarana dan fasilitas yang dimiliki UNSADA Fakultas
Teknik.
L. Laboraterium
Untuk menujang perkulizhan dalam segi aplikasi dan praktikun, Fakultas
Teknik juga menyediakan fasilitas berupa laboratorivm. Adapun laboratoriam
Fakuitas Teknik adalah sebagai berikut ;
1. Laboratorium Fisika
Digunakan oleh seluruh mahasiswa Fakultas Teknik. Pada
taboratorium ini digunakan penelitian fisika dasar sebagai mata kuliah
waiib untuk setiap mahasiswa Fakuitas Teknik Didalam Iaboratorium
ini tersedig 1 buah komputer, lemari arsip dan perlengkapan untuk
penelitian.
2. Laboratorium Komputer
Digunakan untuk mahasiswa jurusan Teknik Informatika, Teknik
Industri.dan Teknik elektio, Pada laboratorium ini digunakan untuk
para mahasiswa mengaplikasikan program/program computer sesuai
dengan jurusannya masing-masiog. Computer di ruangan laboratorium
i ada 42 unit.
3. Laboratorium Induostri
digunkan olch mahasiswa Teknik Industri , untuk  kegiatan
mendukung pada mata kuliah ergonomie, system produksi.
Untuk Iaboratorium vang belum ada dan belum tersedia, pihak
Fakultas bekerjz sanma dengan Universitas lain yang telab memiliki
faboratonum lengkap, misalnya jurusan Teknik Mesin yang tidak
menuliki Laboratorium bengkel, bekeriasama dengan hurusan Teknik

Mesin umiversitas Indonesia,

IX. Sarana dan Prasarana Penunjang
Untuk peralatan perkuliahan setiap rvangan kulish telah dilengkapi oleh
beberapa peralatan untuk kelengkapan perkuliahan diantaranya®™

# Drata dari Biro Umun UNSADA pertanggal 1 Mei 2009

Universitas Indonesia
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Tabel 3.1 Peralatan yang Tersedia di Setiap Ruang Perkulinhan

No Nama Barang Keterangan
| 1 Kursi Kuliah 35 Bugh
2 | Meja+ Kurst Dosen 1 Buah
3 i MejaOHP 1 Bugh
4 | LCD Proiector I Unit
5 ] Penghapus | Buah
6 | Whiteboard 2 Buah
7 | Layar 1 Buah
8§ | OHP I Buah
9 |AC2FK 1 Buah

Sumber: Buku Pedoman UNSADA FT 2008

314  Infrastraktur Sumber Daya Manusia
1. Dosen

Dosen Tetap

Saat ini di Fakuitas Teknik UNSADA terdapat 39 orang dosen tetap dengan
pendidikan tertinggi S2 27 orang, 83 2 orang, S1 6 orang , dan yang sedang
melanjutkan ke S2 4 orang. Dosgen tetap tersebut berkontribusi dan konsisten ikut
membangun Fakultas Teknik Darma Persada mulat dari awal sampai sekarang
ini.,

Setiap dosen tetap selain mengajar matakuliah juga sebagal penaschat
akademik (dosen wali} dan koordinator mata kulish paralel. Dalam kesehariannya
dosen tetap juga membantu Ketua Fakultas Teknik dalam pelayanan atau
informasi. Mereka jugs mengembao tugas sehagai peiabat struktural di Fakulias
Teknik UNSADA. Pertama seperti Ketua Pusat Kajian | disini dosen tetap yang
bertanggungjawab pada jabatan tersebut membuka atau jaringan dengan Fakultas
Teknik lainnya diseluruh Indonesia. Dimana sering mengadakan pertemuan yang
rutin setiap 3 bulan sekali yang membahas isu-isu terkind di dunia Teknik dan
perkembangan Teknik. Kedua Pusat Riset Fakultas Tekmk, disini dosen tetep
yang bertanggungjawab untuk pengadaan dan memfasilitasi riset baik uotuk dosen
ataupun mahasiswa yang akan mengadakan sknpsi. Penelitian untuk dosen akan

diadakan setiap satu fahun sekali, dan bersifat wayib, penelitian dosen ini akan
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ditanjutkan ketingkat universitas. Dan jika ada dosen yang berminat akan
dilanjutkan ke DIKTI melslut penelitian mandin, yang jika berhasii dana yang
diterima 30% masuk kedalam khas Fakultas patuk penclitian dan pengembangan
sisanya untuk peneliti itu sendiri. Untuk penelitian mahasiswa atau skripsi hanya
bersifat alurnya pembuatan skripsi sampat selesai dan proses pengajuvan outline
judul/bab 1, jika disetujui oleh ketua Pusat Riset Fakultas Teknik maka akan
ditindaklanjuti dengan memberikan calon dosen pembimbing wvang aken
membimbing sampai selesal proses skripsi. Konsentrasi tersebut, seperti mencari
dosen , mengatur jadwal perkulishan, persispan  Laboratorium  denmgan
berkoordinast denpan petugas izb, Dan dalam pelaksanmanriya dibantu dengan
staff administrasi bagian akademik dan kemazhasiswaan dan sekretaris Fakultas
Teknik serta beberapa dosen tidak fetap yang ditunjuk Fakultas Teknik.

Setiap akhir semesier dosen tetap mengadakan periemuan untuk membahas
jadwal perkuliahan semester selanjutiiva dan memeriksa matent Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) dan buke-buku yang digunakan pada semester selanjutnya,

Dosen Tidak Tetap

Untuk dosen tidak tetap Fakultas Teknik pada setiap semestemya bervariatif
sekitar 20-30 orang denpgan ragip S1:52:83 3. 2: 0. Di seliap awal seniesiernya
Fakultas mengadakan pertemuan kKepada semua dosen baik vang tetap ataupun
yang tidak tetap untuk membahas mengenal sistem pengaiaran, masukan dan
perbaikan kurikulum serta pengenalan dosen tidak tetap baru dan penentuan dosen
koordinator. Sedangkan diakiir semester juga diadakan pertemuan dosen tetap
dan tidak tetap untuk membahas evaluasi dosen, dan perbaikan materi Satuan
Acara Perkulishan {SAP) terbaru.

Dan ada dart beberapa dosen tidak tetap ditunjuk dani Fakultas Teknik untek
membantu  Fakultes untuk Operasional dan Proses Pengembangan Fakultas
Teknik.

1. Karyawan
Pada perkembangannya, karyawan Fakuitas Teknik memiltki 3 bagian yang
bertanggungiawab terhadap tugasnya. Adapun pembagian inl berdasarken atas

pengalokasian dan kapabilitas di setiap cranguya.

Liniversitas indonesia
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Karyawan Administrasi
Karyawan administrasi juga dibagi dua dalam tugas sehari-harinya vaita:

1. Bagian Akademik. Di bagian ini tugas secara ieknis pada tanggungiawab
masalah akademik. Seperti pengaturan jachwal perkuliahan, kuliah pengganti
jika dosen yang bersangkutan tidak hadir sewakiv jam perkuliahan
berlangsung dengan berkoordinasi dengan biro akademik tingkat universitss
dan dosen koordinator konsenirasi, Kunjungan {(Studi banding), atau
menghadirkan dosen tamu, dsh yang bersangkutan masalah akademik.

2. Bagtan Kemahasiswaan dan Pengarsipan. Dibagian ini tugas secara teknis
bertanggungjawab masalah  kemahasiswaan dan pengarsipan.  Seperti
pengarsipan file atau surat batk internal ataupun eksternal Fakultas Teknik,
tempat pendaftaran sidang skripsi, magang, dan juga kegiatan mahasiswa
seria menjadi cosnoner service bagi mahasiswa dan dosen,

Karyawan Laboratorivin

Karvawan dibagian ini berfugas secara langsung bertanggungiawab atas
penggunaan ala-alat di laboratorium, penjadwalan penggunaan laboratorium
tersebut dan berkoordinasi dengan dosen koordinator konsentrasi. Dan juga dalam
hal peminjaman alat-alat lab dari pihak lvar Fakultas Teknik.

Karyawan Penunjang (Honerer}

Karyawan di bagian ini bertugas sebagai pembantu terhadap karyawan
administrasi dan sifatnya hanya diperbantukan sajzl Biasanya adalah mahasiswa
yang sudah lulus dengan keadasnnya kelmarganya kurang mampu dan belum
mendapatkan pekerjaan.

HI. Mahasiswa

Sistem penerimaan miahasiswa bary terdini dari 2 tahap yaitu tzhap PMDK,
dan tahap Scleksi. Pada kedua sistem ini masih terpusat di Universitas, Untuk
tahap seleksi terdalakukan tiga sampai empat kali gelombang dalam proses
perekrutannyza. Pelaksanaan Gelombang | dan 1] dilakukan sebetom Ujian Akhir
SMU schingga pada waktu pendaftaran belum mendapatkan nilai. Megkipun
demikian persyaratan untuk mendaftar nlang adalah memperliahatkan ijasah asli
dan Surat Keterangan Lujus ash dan menyerahkan fotocopynya.
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Rekruiimen mahasiswa dilaksanakan dengan pola sebagai berikut :

a. Untuk jenjang S-1 penerimean mahasiswa baru dilaksanakan setahun sekali.

b. Untuk mahasiswa pindahan diterima seiiap semester dengan memperhatikan
relevansi Fakultas struktur Fakultas asal dengan menggunakan sistern
konversi,

{ara penerimaan mahasiswa baru S-1 dan D-3

a. Tanpa test : bagi calon mahasiswa yang mendapat peringkal ! s/d 1C di
sekolah agal.

b. Melalui test, Test terdiri dari
1. Test potensi akademik {mencakup tes kecerdasan emosional)

2. Bahasa Ingpris

3. Wawancara

Seleksi mahasiswa dilakukan untuk menjaring mshasiswa yang berkualitas
sejalan dengan semakin meningkatnya calon mabasiswa di bidang humaniorn.
Sedain lulus ujlan sarmgan masuk, mahasiswa juga harus memnuhi syarat bebas
narkoba. Parameter ini dilaksanakan karema semakin meningkatnva perilaku
menyimpang yang terjadi di kalangan siswa SMU (pemzkaian narkoba}, sehingga
UNSADA mewajibkan bagi calon mahasiswa bebas narkoba.

Dalam kegiatan sehari — hari pelayanan administrasi dilaksanakan oleh tenaga
administrasi yang berpengalaman dan berkualitas. Dalam masalah akdemik
manpun pon akademik mahasiswa dibimbing oleh dosen penaschat akademik.
Ketersediaan pelayanan ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa setiap hari kerja.

Dalam rangka pelayanan, bimbingan, Fakultas bekerja sama dengan lembaga
- lembaga konseling, lembaga psikologi, dan lembaga dakwsh yang ada di
UNSADA. Pelayanan bimbingan sangat diprioritaskan untuk mengimbangi
informasi yang disfungsional dan berbagai media massa atau sumber informasi
lainnya.

Partisipasi mahasiswa dalarn berbagai kegiatan cukup dirasakan di Fakulias
ini, karena berfungsinya lembaga kemabasiswaan dan orgamisasi kemahasiswaan
lain seperti BEM UNSADA dan Himpunan Mahasiswa Teknik serta Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM). Lembaga — lembaga kemahasiswaan ini menuniang

kemampuan mehasiswa berorganisasi,

Universitas Indongsia

Perangcangan.Strategi...,-Annisa-Mulia Rani, FT Ul, 2009

B ]

wn e e sy




45

Kegiatan ekstra kurikuler ditunjang oleh kemampuan dosen yang memadai
serta motivasi mahasiswa untuk melaksanakan pelatihan, berbagai kompetisi dan
kegiatan lain yang dapat menunjang kemajuan akademik. Kegiatan ekstra
kurikuler banyak manfaatoya, meskipun jika dileksanakan tanpa koordinasi yang
baik, sering berbenturan dengan kegiatan yang dilaksankan oleh Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM]), dan Senat Fakultas. Adapun pendanaan dari kegiatan tersebut
dibebankan ke Universitas.

Kegiatan ekstra kurikuler bagi mahasiswa ini penting dilaksankan karena
sangat bermantaat bagi mahasiswa untuk lebih berprestasi, tidak hanya berprestasi
di bidang akademik saja tetapl juga berprestasi di bidang non akademik {(olah
raga, semi dan budaya). Kegiatan ini juga bermanfaat sebagai media keakraban
amtar mahasiswa, sehingga mahasiswa merasa memiliki UNSADA

Sebelum  dilakukan penerimazn mehasiswa baru  ditentukan target
mahasiswa yang akan diterima UUNSADA dengan kapasistas fakultas masing-
masing. Besar SPP bergantung pada rangking masuk calon mahasiswa tersebut.
Pembayaran SPP bisa sekaligus ataupun diangsur paling lambat 2 tahun

Samipai saat ini mahasiswa aktif di Fakultas Teknik mencapsi 678
mahasiswa yang melipuil angkatan 2008, 2007, 2006, 2005, dan beberapa 2004
mehasiswa 2003%".

3.1.5 Sistem Pelayanan Seniralisasi

Sistem pelayanan yang diterapkan pada Universitas Darma Persada
awalnya adaiah sentralisasi yang terpusat pada pihak rekiorat Tetapi seiring
dengan perkembangannya Sistem pelayanan tersebui sedikit berubah menjadi
desentralisasi dengan koordinasi tetap di pusat yaitu pihak universitas atau
rektorat. Sistem ini berlaku untuk semua biro atau bagian yang ada di
Universiatas Darma Persada,

1. Untuk masalah akademik terpusat pada Bire Akademik, pihak Fakultas
hanya berkoordinast dengan pihak akademik untuk segala sesuatu hal yang
berhubungan dengan akademnik seperti KRS (Kartu Rencana Swdi), KHS
{Kartu Hasil Stadi), Peminjaman ruangan perkulizhan untuk kuliah
tambaharn, status mahasiswa dsb,

™ pata diambil dari Birg Bagian Sistem Informasi UNSADA
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2. Unluk masaiah kemahasiswaan terpusat pada Biro Kemahasiswaan, pihak
Fakultas hanya memfasilitasi pertemuan antara Birg Kemahasiswaan
dengan Unit Kegiatan Mahasiswa {(UKM) Fakuitas dalam menjalankan
suaty kegiatan yang melibatkan mahasiswa.

3. Untuk masalah keuangan terpusat pada Biro Keuangan, pihak Fakuitas
hanya memberikan data, sedangkan pilak Biro Keuangan yang memproses
lebihi lanpt seperti honor dosen yang mengajar, Honor Dosen tamy,
Kunjungan, pengalokasian Kas Kecil dsh.

4. Untuk masalah peralatan dan Iain sebagainya ferpusat pada Bire Umum,
pihak Fakultas hanys mengaiukan permohonan peralatan atau komplain
peralatan, dan selapjutnya Bire Umum vang menindaklanjuu seperti
ruangan perkuliahan, AC, komputer,penyedian Peralatan dsb.

Didalam praktik dilapangan kal ini yang dapat terjadi benturan antar setiap bagian
atan Biro, karena masih ada tampang tindih pekerjaan vang secara tidak langsung
berefek pelayapan terhadap mahasiswa ataupun dosen. Pihak yang paling
merasakan dampak ini adalah pihak Fakultas karena prosedur yang harus dilewati
atau dijalankan ganda. Hal yang sama juga terjadi di Fakultas Teknik itu sendiri,
dimana setiap karyawan dan dosen sering overlap dan saling tumpang tindith
pekerjaan, akabatnya pekerjaan yang sama dikerjakan oleh dua atau tiga orang,
Untuk itulah diperlukan suatu sistein yang dapai mengintegrasikan antama
kepentingan individu {ambisi pribadi) dengan ambisi Fakullas
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3.1.6 Perumusan Personal Balanead Scorecard

Tahap perumusan Personal Balanced Scorecard merupakan tzhap awsl
bagi perumusan Total Performance Scorecard {TPS8), pada tahap int dilakukan
dengan sebuah pertemuan inlemal, dimana dalam pertemuan ini dibagi atas dua
kali pertemuan. Pertemuan diadakan dengan karyawan dan kepala laboratorium
Fakultas Teknik yang berjumiah 7 omang pada tenggal 4 Mei Z2009. Pada
pertemmuan  ini seluruh  karyawan, dan tenapa pendukung diminta untuk
merumuskan ambisi pribadinya di Fakultas Teknik sebapat langkah awal dari
Perumusan Personal Balanced Scorecard dengan mengisi formulir isian Personal
Balanced Scorecard. Formuhir isian Personal Balanced Scorecard int terdin atas
pertanyaan-pertanyaan ierbuka yang memandu responden untuk merumuskan
sendiri visi, misi, peran kunci, factor penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur
kinerja, target dan tindakan perbaikan pribadi yang dibagi atas empat prespektif
Keuvangan, internal, eksternal, dan pengetahuan dan pembelajaran. Pengembalian
formulir texkumpul semua pada tanggat 11 Mei 2009 dengan pengembalias 90%.

Pada tahap awal dilakukan uil coba pengisian formulir isian Personal
Balanced Scorecard pada beberapa dosen dan karyawan. Dari nmpan balik yang
didapatkan dari uii tersebut, responden kesulitan dalam roerumuskan langsung
ambisi pribadinya. Karena mereka tidak mengerti apa vang harus diperbuat atau
kerjakan,

Untuk mengatasi hal tersebut, maka format pengisian Personal Balanced
Scorvecard mengikuti langkeh-fangkah vang diterpakan dalam buku Toa!
Performance Scorecard (TPS) Rampersad (2006} . Dengan menggunakan angket
baku yaitu zngket yang aspek-aspek ditanyakan berdasarkan teori TPS Rampersad
{2006). Setelah dilakukan perbaikan, angket pun dibagikan, adapun angket yang
dibagikan ini berupa angket terbuka. Dan dalam proses pengisian i diperlukan
bimbingan atau arahan atau panduvan. Peneliti membagi menjadi dua tahap, yaitu
1. Memberi panduan terhadap dosen ietap valtu dengan memberi arahan

tentang perumusan visi, misi diisi dengan petumjuk manual dan lisan serta
pengisian faktor penentu keberhagilan, tujuan, tolok vkur kinerja, target, dan
tindakan perbatkan pribadi.
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Z. dan memberi panduan terhadap karyawan yaitu dengan memberi arahan
tentang perumusan visi, misi dilsi dengan petunjuk manual dan lisan sena
pengisian fakior penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja, target, dan
tindakan perbaikan pribadi .

Dengan pengisian seperti ini diharapkan dapat menetalnd ambisi setiap
pribadi. Dengan mencoba mengambarkannya serta mengetahul ambisi tersebut
diharapkan disclaraskan dengan ambisi organisasi, Schingga didapatkan suatu
kinerja yang saling mendukung dengan mensinergisken antara amlbssi pribadi dan
ambisi organisasi. Tabel 3.2 menunjukan contoh rumusan Personal Balonced
Scorecard Dosen Tetap Ibu “A” Fakultas Teknik Darma Persada, vang juga
sebagai kepala labolatorium/karyawan Universitas darma Persada.

Tabel 3.2 Personal Balanced Seorecard
Karyawan Laboratorium Fakultas Teknik UNSADA
hu A"

- . Vist Pribadi

Menjadi Pribagdi yang sukses, maju, berakhlak dan bertagwa
o ' Misi Pribadi

Saya akan roencapai visi saya dengan cara:
1. Selzlu mengeriakan segala sesuatu atas nama Alizh, segala kegiatan yang
diakukan diniatkan sebagai ibadah

2. Lebih banyvak membacs, menambah pengetshuan dan wawasan
2. Barjuang mancapai kesehatan fisik, mentai, rohasd, dan kevangan
4. #elzkukan pekeriaan berkualitas fnggi
5. Mewujudkan Izhirnys generasi Rabbani vang berilmu dan beriman
6. Bertanggungajawab, disiplin, dan bekerja keras.
Peran Kunci
1. Sebagi Istri: Suami adalah pemimpin saya, orang terpenting dalam hidup saya

2. Sebageiibu: Saya ingin mendidik anak-anak saya meniadi gribadi yang shaleh,
mandi, dan berani.

3. Sebagi Desan: Saya Ingin menjadi pendidik yvang berdadikasi tinggi pads ilmu
dan akhlak
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Tabel 3.3 Faktor Pencntu Keberhasilan, Tujuan , Tolok Ukur Kinerja,

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektif Keuangan

Faktor penentu Keberhasilan
Pribadi

Tujuan Pribadi

Tolok Ukur Kinerla Pribadi

Target Pribadi

Tindakan Perbaikan Pribadi

Kesehatan Keuangan

{(simpanan pensiun}

2. Asuransi pendidikan
untuk anak

3. Asuransi haji

1. Pendapatan yang Kenaikan pendapatan 5% pertahun Bekerja lebih keras dan selalu
rmeningkat mencari peluang untuk
meningkatkan pendapatan secara
halal
2. Pendapatah masa Bekerja paruh waktu di Setiap kali ada Menambah keterampilan dan
depan yang dapat termpat lain kesempatan pengetahuan yangdapat
diandalkan selain digunakan sebagai sumber
gajl pendapatan alternatif
3. Periapan hari tua 1.Tabungan hari tua 5% dari gaji kotor Menyisihkan pendapatan segera

setelah menerima gaji
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Tabel 3.4 Faktor Penentn Keberhasilan, Tajuan , Tolok Ukur Kineria,

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektif Eksternal

Falctar penentu Keberhasilan

Pribadi Tujuan Pribadi Tolok Ukur Kinerja Pribadi Target Pribadi Tindakan Perbaikan Pribadi
Dihargat dap dicintal teman, rekan  [Mempunyai hubungan Kernudahan di temul di tMindman 1 kali Menetapkan jedwal untuk
keria, pimpinan, dan mahasisws vang halk dengan kampus untuk bimbingan dalam seminggu, bimbingan muhasiswa 2 kali
rnahasiswa tupas akivir pada iadwal yang dalam seminggu
teiph disepakall

Mempunyai hubungan
baik dengan pimpinan,
rekan kerja

Kemudahan di hubungi via
telpon ataw dikampus

£Aida jadwal past!
hadir di kampus dan
selatu dapat di

Lebih hanyak memberiokn
kontribusi

hubungi
denghasilkan pekeriaan berkualitas  [Dapat membarikan Memernuhi jadwal Marcarl varlasi Searching fnformas
tinggi nengajaran kapada mengatar gatam mengajar
rnahasiswa dengan balk | | Meninglatken kreativitas
mengaiar

Dihargal dan dicintal teman, rekan
keija, pimpinan, dan mahasiswa

Memgunyai hubungan
baik dengan pimpinarn

Mempunyai kontribusi
dalam pengambitan
keputiusan

Lebik: ikut serta
thalarm pengambilan
keputusan

Lehih memahami kondisi sebelum
mengambil Reputusan
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Tabel 3.5 Faktor Penentu Keberhasilan, Tujuan , Tolok Ukur Kinerja,
dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektii Internal

Faktor penentu Keberhasilan

Pribadi Tujuan Pribadl Tolok Ukur Kiner]a Pribadi Target Pribadl Tindakan Perbaikan Pribadi
Berjuang meraih kesehatan fisik, : Presentasi hari tidak masuk | Kurang darl 7 hari Menjaga kondisi tubuh dengan
Sehat flsik , .
mental, dan rohanl kerja karena sakit dalam sebulan berolah raga secara rutin

Cepat mengambil
keputusan dan
menganallsa
permasalahan secara
cepat dalam problem
solving

Sehat Mental Dapat berpiir dengan logtka

Banyak baca dan sharing kepada
semua orang lain serta open
mind
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Tabel 3.6 Faktor Penentu Keberbasilan, Tajuan , Tolok Ukur Kinerja,

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespekiif Pengetahuan dan Pembelajaran

Faktor pensatu Kebherhasitan

Pribadi Tujuan Pribadl Tolok Ukur Kiner{s Pribadi Yarget Pribag Tindakan Perbaikan Pribadi
Saya belalar hal baru setiap horl Bertambahnya Jurnlah buku yang dibaca Sedikitaya 1 bukuy Menjadi angeota perpustakaan
pengetshuan di bidang dalam 3 bulan dan maflinglist kampus
iirnu pengetahuan
Bertambahnya Seting ikut ligo setiap sabtu | Sedikltnys 2x Menjadi anggota
pengetahuan di bidang dan minggu serainggu
agarna dan
fkemasyarakatan
Berprakarsa, belajar dari kesalah Menfadi manusia bljak Tidak rerburm-bury dajam | Banyak membaca Banyak berdiskusi dengan arang

saya, terus mengrus memperbaiki
diri

mengambil keputusan

buku psikologi dan
hurnan relations

faln dari berbagai macam strata
dan mendengarkan setiap
permasalahan mereka

S o g o s

&
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317 Perumusan Organizational Balanced Scorecard

Sejalan dengan visi Universitas Darma Persada yaitu: Menjadf seliah satu

universivas terbuka dengan kompetansi utama dalam bidang kafien wilayah,

ekonomi, dan telmologi ‘

Dengan misi Universitas UNSADA Indosensia sebagai berikut’:

1.

Menyelengparakan kegistan Tridarma pergoruan tinggi secara terpadu,
vang selaras dengan cita-cita pendirian universitas,

Mengciptakan suasana akademik yang mendukung peningkatan kualitas
tridharma Pergoruan Tinggl.

. Mengembangkan kemampuan Universitas dibidang pendidikan, penelitian,

dan pemberdayaan masyarakat, terutama dalam bidang kajizn wilayah,
ekonomi, dan teknologi.

Meningkatikan bubungan kerjasama yang saling menguntungkan dengan
pihak lain, baik dalam maupun luamegeri dalam upaya percepatan

pencapdian vist universitas.

Visi Fakultas Teknik Unsada adalah

'menjadi salah satu Fakultas Teknik yang terkemuka dengan kompetens) utama di

bidang teknologi selama sepuluh tahun mendatang’,

Adapun uptuk Misi Fakultas Teknik adalah :

1.

L2

Menyelenggarakan kegiatan Tridharma perguruan tinggi di bidang tele,
inforrasi dan manufaidur

Menciptakan suasana akademik di Fakultas yang mendukung peningkatan
kualitas Tridharma perguruan tinggi

Mengembangkan kemampuan fakultas di bidang pendidikan, penelitian,
dan perberdayaan masyarakat, terutama dalam bidang tele, informasi, dan
manufaktur. '
Meningkatkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dengan

pihak lain, baik dalam maupun luamegert dalam upaya percepatan

* Cornpany Frofile “Mengenal Univesistas Darma Persada”.

® b,

~ .Perancangan Strategi.....Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



54

pencapaian visi umversitas dan fakultas khususnya di bidang tele,

informasi, dan manufaktor

Tujuan fakulias

1. Menghasilkan lulusan yang berkuealitas secara intelektual, spritval, dan

emosional dengan kompetens: wiama dalam bidang tele,informasi, dan

manufaktur.

2. Menjadikan fakultas yang berpotensi menghasilkan riset di bidang
tele,informasi, dan manufakeur..

Atas dasari ttu, Universitas Darma Persada mensmakan  dirinya

Enterprising Unersity. Yang bertumpu pada tiga pilar utama yaitu™;

I,
2.

Menyajikan pendidikan yang berkualitas (Quelity Education)
Membangun dan  mengembangkan sumber daya manusia yang
memahami makna nation and charecter building (Value systen)
Mengaplikasiken  sistem  beserta  nilai-nilai, budayas korporat,
enterprental mindset agar efisien, efekf, produktif, dan inovatif dalam

pengelolaan institusi pendidikan (Corporate sysiem).

Disamping program pengembangan intelektual dan profesi Universitas

Darma Persada juga mengembangkan Program 6 Elemen Dasar yaitu

I

A G O

Kepemimpinan

Kewirausahaan

Pengembangan Kemifraan

Keahlian Manajemen

Kemahiran dan Memanfaatkan teknelogi Informasi dan

Kemahiran Berbahasa Asing khususaya Inggris dan Jepang

Tutuh elemen desar inilah bahwa lulusan Universitas Darma Persada

mempunyai jatidini yang sedikit berbeds dengan lulusan Universitas latanya.

Menjadikan matakuliak ini wajib diambil dan termasuk dalam matakuliah wajib

universitas,

® Buku Pedoman Akademik 20072008 Universitas Darma Persads indonesia hal 1-5.

Universifas Indonesia
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Dengan coba menyelaraskan dengan visi, misi universitas, maks Fakulias
Teknik mempunyai visi, mist, dan Wwjuan sendiri. Maka visi Fakultas Teknik
Darma Persada adalah

Dengan visi misi dan fujuan yang direncanakan Fakultas Teknik diharapkan
lulusan Fakultas Teknik dapat bersaing dengan Universitas terkemuka di tingkat

Nasional dan Internasional.

3.1.7.1 Analisis SWOT
Untuk mengetahui segala Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman.
Fakultas Teknik menganalisanya dengan metode anmalisa SWOT. Adapun
penjabaran tentang analisa SWOT Fakuhas Teknik Daoma Persada vaiw:
1. Kekuatan (Strength)
- ¥isi berorientasi kedepan
- Presentase pendidikan dosen tetap 82 ke atas sudah mencapai diatas 50%
- Adanya fasilitas ekstra kulikuler bagi mahasiswa ‘
- Tingkat kehadiran dosen sudah cukup batk (lebih dari 85%)

- Ruang nyaman, dilengkapi dengan AC s

- Ketersediaan sarana system informasi terpusat dengan jaringan LAN(Local ;
Area Network} di selornh lokast kampus.

- Melakukan kerjasama dengen Universitas dalam maupun lwar negeri,

Industr, dan Organisasi non pemerintah
2. Kelemahan (Weakness)

- Sarana prasarana laboratoriugm belum lengkap

- Penurunan mahasiswa aktif masih cukup tinggi 44%

- Mayoritas dosen tak tetap masih mempunyas tingkat pendidikan S1

- Jumiah koleksi buku teks masih kurang

- Alokasi pendanaan habis dipakat untuk biaya rutin dan operasional,
sehingga biaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi terbatas

- Sumber pendapatan UNSADA diperoleh 100% biaya pendidikan mahasiswa
{SPP dan BPP)

Liniversitas Indonesia
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3. Opportunity {Peluang)
- Ketersediaan pasar tenaga kerja cukup baik di tingkat Nasional, dan regional
- Pemantaat
- Mayoritas dosen fak tetap masih mempunyai tingkat pendidikan S1
- Jumlah koleksi bulu teks masih kurang
- Alokasi pendanaan habis dipakai untuk biaya rutin dan operasional,
sehingga biaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi terbatas
- Sumber pendapatan UNSADA diperoleh 100% biaya pendidikan mahasiswa
(SPP dan BPP)
4. Threat (Ancaman}
~ Adanya beberapa penyelenggara program studi sejenis

« Fasititas laboratorfum universitas competitor yang lebih lengkap

Liriversitas Indonesia
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1. Faktor Penentu Keberhasilan Fakulias Teknik

Dari gambaran vang diursikan diatas secara menyeluruh melaly analisa

SWOT penelitt mencoba membuat kesimpulan tentang hal tersebut, yang

kemudian didiskusikan dengan Ketua Fakultas Teknik untuk dirumuskan suatu
faktor penentu keberhasilan pada Fakultas Teknik UNSADA ini. Faktor-faktor
ini menunjukan strategi Fakultas Teknik UNSADA dalam menentukan rencana

umum (general} kedepan dan menentukan daya saingnya dengan kompetitor

lainnya. Faktor penentu keberhasilan organisasi int dicoba dipetakan dalam empat
prespektif Balanced Scorecard, yaitu Prespektif Kevangan, Prespektif Eksternai,
Prespektif Internal, Prespektif Pengetahuan dan Pembelajaran.

Tabel 3,13 Fakter Penentu Keberhasilan Fakultas Teknik

Faktor Penentu
Prespektif ) Fujuan Stratepis
P Keberhasilan i 3
Peningkatan pendapatan
- Peningkatan jumlah mahasiswa
Keusngan SRS v ans TSR baru dan Peningkatan kerjasams

mandiri, dan majy

dengan perusahsan

Peningkatan profit

Stakeholders
[Eksternalj

Kepuasan Stakeholders

Kepuasan dan kebanggan
Mahasiswa

Umpan balik lulusan yang balk

Kepuasan Masyarakat

Kepuasan Orang tua Mahasiswa

Kepuasan perusabaan

Penambahan jaringan kerjasama

Proses internal

Proses Akasdemik yang
perkualitas ngad

Pendidikan dan Pengajaran yang
Berkualitas

Kugtitas perselitian yang ungeut dan
barkualitas

Kusslitas Pengabdian kepads
masyarakat vang berkompetsn

Pembaharuan Kurikukum yang up
{o date

Proges Non Akademik vang
berkualitas unggul

Kepuasan dosen dan karyawan

Peningkatan Sistem Kepistan
pelayanan

Peningiatan fasilitas batk sarana
maupun prasarana

Keriasama dan koordinasi secara
matrik di setiap bagian

Pengetahuan dan
pembelajaran

Linghungan Fakaltas Teknik
yang berkualitas tinggi

Lingkungan yang kondusif untuk
proses akademik

Universitas Indonesin
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Peningkatan kapahilitas dan
kompetensi dosen

Perbailan yang terus mengrus | Peningkatan kapabilitas dan
kempetensi karyawan

Peningkatan Pengembangan dirl

Linivaersitas Indonesia
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BABd
PEMBAHASAN

Perumusan strategi dengan menggunakan metode Total Performeance
Scorecard ini untak menjadi sat siklus lengkap maka perlu proses lebih lanjut.
Pada sub bab sebelumnya telah dipaparkan dengan lengkap tentang proses tabap
pertama dalam mendesain Total Performance Scorecard i yaitu:

1. Perumusan Perspnal Balanced Scorecard

2. Perumusan Organizational Balanced Scorecard
Sedangkan pada bab ini adalah tahap kedua dalam perancangan Total
Performance Scorecard agar menjadi sat siklus utuh yait:

1. Menghubungkan dan Mengkomunikasikan Balanced Scorecard
Merumuskan Tindakan Perbaikan

Merumuskan Tindakan Pengembangan

e B ™

Meromusan Tindakan Pengkalian Ulang dan Pemnbelajaran

4.1 Menghubuagkan dan Mengkomunikasikan Balanced Scorecard

Seperti dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bzhwa proses Perumusan
Personal Balanced Scorecard dan Organizational Balanced Scorecard melalui
rapat internal pengisian kuisioner langsung dioiah dan diterjemahkan kedalam
scorecard pribadi. Awalnya semua responden agak tidek mengerfi tentang
manfazt dari scorecard ini. Akan tetapi ketika diberikan penjelasan barulzh
mereka mengerti manfaat dari Scorecard individu tersebut dalam peningkatan
kinerjg di sctiap bagian yang terkait dan kompetensi vang harus mereka miliki
untuk mencapal larget terscbut. Dan fentu saja ada kompensasinya dalam
pelaksanaannya,

Sehingga dalam menghubungkan dan mengkomunikasikan kedua Balanced
Scorecard ini mendapat respon dua arah baik dari pelaku dalam hal ini karyawan
dan fakultas terhadap organisasi. Dengan terpenuhinya ambise pribadi dengan
komitmen dari organisasi untuk terus mengembangkan diri, dan setiap orang yang

tertibat didalaronya mendapatkan kompensasi seperti jabatan, tunjangan, gajt, atau

[
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kenyamanan dalam bekega. Sehingga diharapkan karvawan dan dosen dapat
berkomitmen dalam mengembangkan Fakultas Teknik menjadi yang terbatk.

Dalam proses menghubungkan ini disusun untuk menerjienabkan scorecard
masing-masing menjadi rencana Kinerja perorangan yang penckarannya lebih
kepada hasil-hasil yag berorientasi pada pekerjaan dan bukan perbaikan yang
hanya bersifat sementara seperti sebelumnya atau hanya terlibat dipenampilan
saja. Darl proses menghubungkan dan mengkomunikasikan Balanced Scorecard
ini, didapatkan tabel yang menghubungkan atau mengoperasionalkan
Organizational Balanced Scorecard Fakultas Teknik UNSADA dalam Scarecard
individu dan Rencana Kineria Perternuan dengan pertemuan ambisi.

Penyelarasan ambisi pribadi dengan ambisi bersama berkaitan dengan
keselarasan antara Personal Bolemced Scorecard dan Organizational Balanced
Scorecard atau pembelajaran individu dengan pembelajaran kolektif. Berikut int
adalah penerjemehan scorecard Fakultas Teknik UNSADA scorecard individu

dan rencana kinerja individe.

4.1.1 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Penerjemahannya kedalam
Reancana Kinerja Individu

Dalan peaegemahan scorecard individu kedalam scorecard Program Studi

Hmu Komunikasi, pihak yang terlibat didalamnys duduk bersama untuk

merumuskan Scorecard individu, Dari hasil pertemuan ambisi ini adalah

penerjemahan Scorecard Program Siudi melalut Rencana Strategt (Renstra) dalam

rumusan Halanced Scorecard terhadap rencana kineria individu geperti terlihat

pada tabel 4.1 sampal 4.4,

4.1.1.1 Scorecard Karyawan Lab dan Rencana Kineria Individa dalam
Prespelctif Kenangan
Dalam penerjemahan scorecard individu kedslam rencana kineria individu
dengan menghubungkan Peruomusan Persome! Balgnced Scorecard dalam
prespektif keuangan dengan Organizational Balanced Scorecard {Renstra) yang
telah dirumuskan bersama. Dalam perumusan scorecard ini hanya pihak

karyawan laboratorium merumuskan sendini scorecard dengan menyesuaiken

Univarsitas Indonesia
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dengan renstra  tersebut,

Bertkut

adalah

tabel 4.1

a1

scorecard karyawsn

Laboratoriwm tetap dan rencana kinerja individu dalam prespektif keuangan

Tabel 4.1 Scorecard Karyawan Laboratorium Tetap dan Rencana

Kinerja Individu Dalam Prespektif Keuangan

GrgL::i;asi Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target
Periingkatan jumiah Jumlah mahasiswa 200 mahasiswa
mahasiswa bary haru bertambah pertahun ajaran

zatiap tahun bary
ajarannys
Peningkatan kerjasama Bertambahnys 2 Institusi pertahwn
dengan Perusahaan Kesepakatan
perianjian kerjasama
scorecard {M{z{%} §aiam bidang
Falastas - pendidikan
Teknik Peningkatan Profit Bertambahnya 10-30% pertahun
pendzpatan pribagi
1o gaii
Bertambahnya jurniah Prosentase fasilitas | 100%
fasilitas prakiikum dan praktikum dalm fasiltas/semester
penelitian {computer, kongdisi baik
= software, #lat genduliung
% fainrom}
& Peningkatan dana Efisensi dalam Meningkat 15%
< penelitian melahe pekeria [tahun
lahoratorium
ikut serta Jumiah kartu nama | Sefidp seminar
menginformasikan yang i sebarkan ke | atau dinas uar kota
Program Studi melalui orang-orang penting
seminar, pelatihan dsb
Bekerjasama dengan Jumtah biku yang 1 buku pertahun
pihak lain dalam hai diterjemahkan
menerjemahian bukuy
Rencana . .
. asing dan Berperan aktif
Kinerja
individu | 9218m ha!
meneriemahkan buku
asing tersebyt
Berperan aktif dalam Jumish penelitian Satu penslitian
penelitian yang berbasis | yang diterima setiap {ahun
kompetensi dengan meningkat
memanfaatkan hibah
bersaing dan bentuk lain

Universitas Indonhesia
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Pada perumusan Scorecard dalam prespektif keuangan, mencoba
mengaitkan pada setiap setiap barisnya seperti pada kolom tujuan yaitu
peningkatan jumiah mahasiswa baru maka tahap rencana kinerja individu yang
ingin diterapkan adalah ikut serta dalam menginformasiken melalui seminar, atau
pelatihan yang ditkuti oleh dosen tetap tersebut. Hal ini bisa melalui pendekatan
persuasif agar orang lain dapat melihat FT UNSADA. Untuk poin peningkatan
kerjasama dengan perusahasn, diharapkan berfambahnya kerjasama Laboratorium
FT UNSADA terhadap dunia Industri agar mahasiswa dan lulusan FILUNSADA
dapat diterinsa, Sedangkan poin terakhir tentang peningkatan prefit yang diperoleh
dari pendapatan selain gaji, jugs diharepkan menjadi mofivasi yang dapat di
kembangkan di dalam FT itu sendiri, seperti pengadaan proyek yang difasilitasi
atan disediaskan oleh F1 unfuk dosea dan karyawan,
4,1.1.2 Scorecard Karyawan Laboratorinm dan Reneana Kinerja Individa

dalam Prespekitif Ekternal

Dalam penerjemahian scorecard individu kedalam rencana kinerja individa
dengan menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam.
prespekiif eksternal dengan Organizational Balanced Scorecard (Renstra) yang
telab dirumuskan bersama. Dalam perumusan scorecard inl hanya pibak dosen
tetap merumuskan sendiri scorecard dengan menyssuaikan dengan remstra
tersebut. Berikut adalah tabel 4.2 scorecard dosen tetap dan rencana kinerja
individu dalam prespektif eksternal

Tabel 4.2 Scorecard Karyawan Lab/Desen Tetap dan Rencana
Kinerja Individu Dalam Prespektif Eksternal

Or;i:?sasi Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target
- Penambahan jaringan Jumlzh perusabaan 80 % pertabun
g kerjasama dengan yang menerima
g peruszhaan-perusahaan | mahasiswa magang,
&5 yang berkompeten dalam | penelitian untuk
%T Seorecard menerima mahasizwa skripsi dan lulusan
§ Fakultas meningkat
< Teknik Kepuasan masyarakat Terlaksananya tujuh | 100% setiap
il daizm melihat mahasiswa | elemen dasar secara | mahasiswa
& fakultas Teknik ataupun aktif datam -
fulusan kehidupan sehari-
harl

Universitas Indonesia
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Tabel 4.2 Scorecard Karyawan Lab/Dosen Tetap dan Rencana

Kinerja Individe Dalam Prespektif Eksternal

Stak haders {Eksternal)

Unit
Qrganisasi

Tujuan

Tolok Ukur Kineria

Target

Scovecard
Fakultas
Teknik

Penambahasn iaringsn
kerjasama dengan
perusahaan-perusahaan
yang berkompeten dalsm
menerima rmahasiswa

Jumish perusahaan
yang menerima
mahasiswa magang,
penelitian untuk
skripsi dan lulusan
mexningkat

£0 % pertahun

Kepuasan masyarakat
dalam melihat mahasiswa
fakuitas Teknik ataupun
lukusan .

Terlaksananya tujuh
elemen dasar secars
aktif dafam
kehidupan sehari-
hari

100% setiap
mahasiswa

Kepuasar Perusahaan
dalam meénerima
mahasiwa magang,
penelitian untuk
penelitian skripsi, dan
ulugan Fakultas Teknik

Daftar lembaga vang
menerima
mahasiswa magang,
skripst dasn ulusan
merupakan lembaga
yang kradibel untuk
mashng-masing
konsentrasi

Tidak ada comphain
dari perusahaan

ketrarnpilan masyarakat
serta peningkatan
nengaplikasian ilmu
dafam bidang computer,
sains dan teknik

dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat

Umpan Balik yang batk Jumiah mahasiswa 80 % di setiap
yang diterfina lniusannya
bekerja di
perusahaan yang
bagus
Kapuasan orang tua Jumish mahasiswa 160% diwisuda
terhadap anaknya untuk | yeg diwisuda dan tepat waktu, dan
wisuga tepat wakiu tan | diteritma keria ceput mendapat
cepat mendapat hekerjaan
pekerjaan
amiaksanaan 1 penelitianftahun
Meningkatnya pengiitian yang
pengetahuan daa dilakukan sahingga

Rencans
Kinerja
individu

SBarporan akrif dalam
nenelitian yang berbasis
kompetensi dengan
memanfaatkan hibah
hersaing dan bentuk lain
{kerjasama)

Jurmniah pepslitian
yang diterima di
perrusahpan dan
tembage Lain
meningkat serta
komunikasi dengan

Meningkat 100 %

Universitas indonesia
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mahasiswa vang
persangkutan lancar

Terbentuknya karakier
mahasiswa sesuai dengan
visi dan misi program
studi

Tersusun program-
program  pelatihan
trgdang
kepentimpingn dan
kewirausahaan serta
mengarahkan kearsh
yang lebih baik

Meningkatnya
jumiah petatingmn
mahasiswa

Tingkat pelaksanaan
pengabdian masyarakat,
magang dan penelitian
dengan mengaglikasikan
tjuh elemen dasar
diperusaban tersebut
becjalan lancar.

Banyaknya
mahasizwa Fakultas
Teknik diiterima di
Perusahaan karena
keilrrirarn dan
kataqwaan {ahizk)

Meningkat 100 9%
tiag tahun
ajarannya

Menciptakan suasana Komunikasi dengan Setiap interaksi
pembelaiaran akademik | mahasiswa dan staff | berjalan baik
yang kandusif dan pengajar serta

menyenangkan karyawan herjalan

baik

Memberikan infromasi
yang berguna bagi
mahasiswa yang didapas
dari seminar atau

diahasiswa yang
bekeria melalui link
atau jaringan melalui
kampus meningkat

Bleningkat 100 %6

T

pelatihan atau kerjasama
fembarikan segala Pangetahuan dan Setiap proses
bentuk sumberdaya dan | pemabhaman belajar mengaiar

kemampuan uniuk terus
teckarya dan mendidik

mzhasiswa menigkat
tajam dalam proses
belajar mengojar

dikelas ataypun di
fuar kelas

dengan keberhasilan di prepektif Eksternal ini.

Pertemmuan kedua ambisi antara ambisi pribadi dan  orgaoisasi i
kombinasikan dan dibubungkan dengan ketentuan saling ketertarikan atau
keterikatan unfuk saling mendukung. Schingga dalam prespekii! eksternal, yang
muncul adalah aktivitas-aktivitas yang tidak langsun berhubungan dengan faktor
penentu  keberhasilan pada prespektif eksternal pada perumusan Personal

Batanced Scorecard. Namun masih memiliki keterkaitan secara tidak langsung

Pada perumusan Scorecard FT UNSADA dalam prespekaf chksternal,

mencoba mengaitkan pada setiap setiap barisnya seperti pada kolom twjuan ambisi

Universitas indonesia
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Prograrm Studi, maka tahap rencana kineria individu yang ingin diterapkan atau

dipersiapkan antara lain memberikan segala informasi, kemampuan, dan analisa,

4.1.1.3 Scarecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerjs Individu

dalam Prespekiif Internal

Dalam penerjernahan scerecard individu kedalam rencana kinerja individu
dengan menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam
prespektif intemal dengan Orgoenizational Balonced Scorecard (Renstra) yang

telah diromuskan bersama. Dalam perumusan scorecard ini hanyva pihak dosen

tetap meramuskan sendiri scorecard dengan menyesvaikan depgan renstra

tersebut, Berikut adalah tabel 4.3 scorecard karvawan laboratorium dan rencana

kinerja individu dalam prespekiif internal

Tabel 4.3 Scorecard Karyawan Laboratoriosm dan Rencana Kineria

Individu Dalam Prespektif Internal

peningkatan ilmu
pengetabiuan dan
teknologi

dalare jurnsl yang
terkareditas
nasional

nit Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target
Organisasi ,

Meningkatkan kualitas, menghasilkan Pada tahun 2013
relevansi, produldivitas hidusan berkualitas hudusan yang
dan kuantitas memilki IPK diatas
penvaienggaraan 3
pendidikan dan
pengsajaran
Kuglitas penelitian vang Saiu peneiitian PFepelitian yang
unggul dan berkoalitas industsi / thn dipublikasikan
dengarn nielakukan = Setiap Program sesuai dengan
peneiitian baik dalam Studi standart penglitian
ternbiaga sendiri atau min 2x per tahun

“g“é‘ bakeriasama dengan » Setiap Dosen

fj Scorecard lembaga Hmiah lain, Tetap

£ Falultas industei, atay institusi

Teknik & Lab | pemerintah untak Dan digublikasikan di

Kualitas pengabdian
terhadap masyarakst
yang berkompeten.
Dengan mengembangkan
penelitian yang
Bserorientasi pada
pemaniaatan sumber
daya daersh untuk
peningkatan

Bekeria sama dengan

it usaha Dasrah,

» Sedikitnya satu
penelitian / tahun

Benelition min 1
xftahun

Universitas Indonesia
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kesejehtaraan
masyarakat

Kepuasan dosen dengan
merjadi dosen vang
nrofesicnal dan bermuty;
regenerasi yang
berkesinambungan sena
reward dan punishment
sister: yang memotivasi

» Menjadi dosen
yang profesionsl
dan entreprensur

» Adanva Dosen
Tamu secara rutin
per semester pada
setiap mata kuliah

o Lintukstandar
dosen pada
tahun 2032
semua dosen
rritnimal
berpandidikan
§2

internal

kineria = Peningkatan * kulizh
barkala besaran
reward kepada
para dosen
Kualitas penelian yang Jumlah publikasi Minimal 3
tinggi karya/penelitian publikasiftatiun
dosen
Pembzharvan Rurikulum | Mempunyai Up dise Rurkalam
yang up to date kurikulum yang setiap tahun
unggud sehingga
mampus
menghasikan
bdusan yang
berkualitas vang
dapat bersaing di
tinpkat nasional
magpun
internasional
Kemampuan dosen Iumilah mahasiswa 100 %
secara kuantitas dan vang lilus dan persemesternya
kualitas meningkat giterima di kerja
Kemampuan dosen dalam | Jumiah hasil #&inimal 1
menaliti dan menganalisa | penelitian vang di penelitian
makin tajam dan hasi publikasikan dan perdosen tetap can
pengtifian tersebut diakui oigh pertabiun
berkompeten dan Universitas dan
Rencana berkuaiitas jurnal yatrzg ]
- tarkareditasi secars
Kinerja :
individu mszc:mal terus
meningkal
Mempunyai Berkomitmen dan Meningkat 80 %
tanggungjawab tingg! selu disiplin serta parssrmsaster
terhadap pengajaran dan | Benyak mengikuti
terus mengembangkan seminar dan
diri pelatiban
tenyelesaikan penelitian | Ketepatan waktu 100% tepat waktu /
tepat wakty penyelesaian laporan | provek penelitfan

penelitian
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Pertemuan  kedua ambisi antara ambisi pribadi dan organisasi di
kombinasikany dan dihubungkan dengan ketentuan saling ketertanikan atau
keterikatan unnuk saling mendukung Sehbingga dalam prespektif intemal, yang
muncul adatah aktivitas-gktivitas yang tidak langsung berhubungan dengan faktor
penentu keberhasilan pada prespekiif internal pada perumusan Persona! Balanced
Scorecard. Namun masih memiliki keterkaitan secara tidak langsung dengan
keberhastlan di prespektif internal ini,

Pada perurmusan Scorecard FT UNSADA dalam prespektif internal,
mencoba mengaitkan pada setiap sefiap barisnya sepertt pada kolom tujuan ambisi
Program Studi, maka tahap rencana kinerja individu yang ingin ditcrapkan atau
dipersiapkan antara {ain
4.1.1.4 Scorecard Karyawan Laberatorium dan Rencana Kinerja Individo

dalam Prespektif Pengetabuan dan Pembelajaran
Dalam penerjemahan scorecard individu kedalam rencana kinerja individu dengan
menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam prespektif
pengetahuan dan Pembelajaran dengan Organizational Balanced Scorecard
{Renstra) yang telah dirumuskan bersama. Dalam perumusan scorecard ini banya
pihak doszn tetap merumuskan sendiri scorecard dengan menyesuaikan dengan
renstra {erscbut. Berikut adaiah tabel 4.3 scorecard karyawan lsboratorium dan

rencana kinerja individu dalam prespektif Pengetahuan dan pembelajaran
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Tabel 4.4 Scorecard Karyawan Laboratorivm dan Rencana Kinerja Individa

Dalam Prespektif Pengetahuan dan Fembelajaran

Pengetahuan dan Pembelajaran

Unit Tujuan Talok Ulkur Kineria Target
Organisasi
Peningkaian kapabilitas &eningkatnya Mulai tahun 2032
kompetensi dosen kuatifikssi staf Dosen 52 100%
pengajar dengan
bertarmbahya staf
pengajar
Scorecard berpendidikan §2
Fakultas
Teknik e
Peningkatan tMemiliki dosen dan | Mengirimkan
pengembangan din Karyawan dengan dosen dan
kualitas yang baik karyawan
mengikuti
training/seminar
Tingkat dosen yang Jumlah dosenyang | Semua dosen tetap
melanjutian kuliah ke 52
jenjang lebih tingg!
meningkat
Memiliki kemampuan dan | Memiliki keahfian Memiliki sertifikat
keterampilan seiain dan keterampilan keablian yang do-to
pengaiaran yang dapal dute sesusi dengan
dibanggakan perkemixangan
jaman
Pembentukan Budayva Pelatihan untuk Mengadakan
Organisasi Fakultas sejumiah staf bidang semnar
Teknik yang selaras administrasi: penesenalan di tiap
dengan budays organisasi | akadermnik, ajaran baru kuliah
Rencans PNSADRA parpustakaan,
Kinerja komputer, keuangasn
individuy manajemen
pendidikan tinggi
Bertambahnya Iumlah jurnal teknik 1 bualy/ bulan
pengetahuan | bidang yang dibaca
Teknik
Memiliki SDM yang lumiah komglsin Disetiap semester

berdisipiin, dan memiliki
etos kerja yang baik,
ramah, dan santun

terhadap Program
Studi menurun

sedikit kompigin
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4.2 Merwmnuskan Tindakas Perbaikan

Pada tahap perbaikan ini, menitikberatkan pada pelaksansan sistematis
pada semua tindakan perbaikan yang tercaniwm dalam daftar isian kuisioner
Personal Balanced Scorecard yang dicoba untuk dihitung bobot nilai, karena
perbaikan karyawan dan organisasi merupakan hal vang sangat penting disini.
Tindakan prioritas zdalah tindakan perbaikan yang mempunyai angka prioritas
maksimum 25 yang diperoleh dari date pada pengisian kuisioner Personal
BalancedScorecard pada aspek tindakan perbalkan pribadi pada kolom ke-6
{enam) disetiap keempat Perspektif vang ditanyakan di setiap respondennya.
Angka proritas ini diperoleh dengan mengalikan bobot fakior penentu
keberhasilan (W1} dengan sumbangan tindakan perbaikan bagi faktor
keberhasilan (W2) yang diramuskan Peronal Balanced Scorecard. Tabel 4.9
Menunjukan angka prioritas tindakan perbaikan yang Jebih utama untuk
dilaksanakan atau dimiliki{lampiran).

Berdasarkan dari jumiah perseniase diatas didapatkan proges perbaikan
yang priorifas yang harus dimiliki dan diiaksanakan; dan persentase tersebut telah
diurntkan dari persentase terbessr yang dipilih oleh responden ke persentase
terendah. Dard tindakan perbaikan pribadi dan sumbangan bagi fuktor penentu
keberhagilan didapati angka presentasi yang tertinggi yaitu meluangkan wakin
untuk memperbaiki din sendiri dan membantu orang lein memperbaiki diri sendiri
dan berprakarsa, belajar dari kesalahan, dan terus mensrus memperbatki din, jadi
dari ke-7 responden tersebut menyatakan baliwa hal inilah yang dirasakan sangat
penting dan harus dileksanakan dalam kehidupan sehari-har. Dan terus begitu
seterusnya sampai ke angka prioritas persentase terkecil. Angka pembobotan
persentase ini hanya ingin melibat sejauh mana prioritas pernyataan yang menjadi
hal utama atau Iebih dahulo yang didehulukan dalam penentuan angka prioritas
kepiaten sehari-hari seperti hal perbaikan dan pengembangan pribadi. Hal im
perlu dilakukan agar pemetaan dari Program Studi terhadap pengembangan
strategi dapat berjalan, dan proses perbaikan dapat disinkronisasikan dengan
kebutuhan dan perbaikan pribadi, sehingga dalam pelaksanaannya dapat seialan

dan harmonis.

Universitas ndonesia
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43 Merumuskan Tindakan Pengembangan

Kompetensi  yang  diharus  dinuliki bersifat  bertabap  dan
berkesinambungan (terus menerus) dalam pengembangannya. Kompetensi ini
diraszkan sangat penting untuk mendukung target serta tujuan yang ingin program
studi harapkan, serta untuk menjaga daya saing dengan perguruan tinggi lainnya.
Peningkatan kemampuan karyawan dalam hal pelayanan dan kemampuan diri
agar lebih baik menjadi hal mutlak karena posist karyawan yang cukup vital di
sistem pelayanan universitas yaitu gjung tombak universitas dalam hal pelayanan,
Sehingga perubahan dan pengembangan harus dimulai dan dijalankan secepat
mungkin, untuk mengakomodir segala kebutuhan program studi dan universitas.

Tabel 4.5 Kesepakatan Ibu A dengan Fakultas Teknik dan Kompetensi yang
Harus Dimiliki Tou A dalam mencapai Sasaran yang Ditetapkan

Kesepakatan

thu Al

1. mermerrahan dan menerima masing-masine sasaran, ukuran dan target

2 Menetapkan bahwa rencana kineris yang disepakati tersebut dapat dikelola dan
difaksanakanBerjuang mancapai kesehatan fisik, mental, rohani, dan keuangasn

3.Menvepakati criteria keberhsilan iy A adaish sesual tengan tolak ukur kinerjs yang
telah dirumauskan

Korpatensi

1. Keahlian dalam hidang yang sesuai
2. Keahlian dalam penulisan karya ilmiab

Proses pengembangan dari dalsm dirf program studi menjadi senijata
utarna untuk meningkatkan performa dan citra Program Studi di luar Uiniversitas
(eksternal}. Dengan pometaan kinerja, kesepakatan, dan kompetensi yang harus
dimiliki menjadikan karyawan lebih dihargai dan diproteksi serta didukung unbik
terus berkembang agar lebth baik. Diharapkan denpgan kondisi yang seperti inl
menjadikan karyawan lebih loyal dan fokus dalam peningkatan etos keria.
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Beberapa usulan yang dapat diterapkan dalam laboratorium FT UNSADA

dipana dapat meningkatkan kinerja karyawan supaya menjadi lebth efektif dan

effisien adalah :

1. Pengadaan seminar mengenal visi dan misi organisasi serte tujuan-tujuan
strategis yang terkait didalamnya.

2. Pemberian pelatihan secara rutin kepada selurch karywan sesuat dengan
yang berhubungan dengan pekerjaan mereka.

3. Pengadaan acara seperti diaiog terbuka, dimana karyawan dapat
berkesempatan menyampaikan inspirasi mereka

4. Pengadaan sarana dan prasarana vang masilh kurang dan belum lengkap..

Melalui TPS para karyawan dapat melakukan perbaikan, pengembangan
secara terus menerus sehingga dapat tercipta upayz untuk meningkatkan kinerje
karyawsan dan organisai yvang terintegrast dengan baik.

{Universitas Indonesia
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BAB 5
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka Rancangan TPS untuk FT
UNSADA Scorscard Kaeryawan Laboratorium Tetap dan Rencana Kinerja
Individu Dalam Prespektif KevangaoInternal, Eksternal, Pembelajaran dan
pembaharnan

5.2 Saran
Penelitian ini dapat dilanjutkan kepada pengkatian ferhadap pelaksanaan yang
terus menerus sclama penerapan TPS diilaksanakan. FT UNSADA ini
Rumusan strategi yang menggunakam  pendekatan TofaiPerformance
Seorecard merupakan suatu strategi yang {erintegrasi antara strategi di tingkat
FT UNSADA dengan rencana kinerja pada setiap individu.
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Berperan aktif daiam
penelitian vang berbasis
kompetensi dengan
memanfaatksn hibah

Jumiah penelitian
yang diterima
meningkal

Satu penelitian
setiap tahun

2.Scorecard Karvawan Lab/Mosen Tetap dan Rencana Kinerda Individu Dalam

Prespektif Eksternal
Unit s Tujuan Tatok Uk Kinerja Target
Lirganisasi
Penambrahan jaringan Jumdah perusabaen 80G % pertahun
keriasama dengan yang menerima
perusahsare-perusehasn | mehasiswa magang,
yang berkompeten dalens | penelitian untuk
meanerima mahagiswa skripsi dan lulysan
meningkat
gepuasan masyarakat Terlaksananya tujuh | 100% setiap
dafam melihat mahasiswa | elemen dasar secara | mahasisws
fakultas Teknik staugun | aktif dalam
hufusan kehidupan sehari-
hari
Kepuasan Perusahaan Baftar lembaga vang | Tidak ada comiplzin

=

E

g

-

=

i Scorecard
«§ Fakultas
¥ Teknik
-4

=

i

dalam menerima
mahagiswa magang,
peneitian untuk
penelitian skripsi, dan
lulusar Fakultas Yeknik

menesims
mahasisws mageng,
skripsi dan liAusan
merupskan tembaga
yang kredibel writuk
masing-rmasing

dari perusahaan

kaensenteasi
timpan Balik yang baik himlah mahagiswa B0 % di setiap

yang diterima hidusannye

bekerja di

peruszhaan yang

BaEUS
Kepiasan orang tua Jumlal mghasiswa 100% diwisuda
terbiadap anaknys untuk § yag diwisuda dan tepsat wakty, dan
wisuds tepat waktu dan diterima keria cepat mendapat
zepat mandapat pekerjaan
pekeriaan

Jumiaksanaan 1 penelitianftahun
Meningkatnyva penelitian yang

pengetahuan dan
ketrampilan masvarakat
serta peaingkatan
pengaplikastan iimu
dalam blidang computer,

dilakukan sehingga
dapat dimanfaatkan
oleh rmasvarakat

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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Rencans
Kirserja
individe

saing dan teknik
Berperan akiif dalam lumizh peneiitian Beningkat 100 %
penelilian yang berbasis yang diterima di
kesrpetensi dengan perrusahasn dan
memanfastian hibsh iembage Lain
bersaing dan bemyk iain | meningkat serta
ikerjasama} komunikasi dengan

mahiasiswa yang

bersangkutan lancar
Terbentuknyva karakter Tersusun program- Meninghkataya
mahasisws sesuai dengan | program  gelatihan | jumiah pelatihan
visi gan misi program bidang mahasiswa
studi kepervimpinan dan

kewirausahasn serta

mengarahkan kearzh

yang lebibi baik
Tingkat pelaksanaan Banyaknya Meningkat 100 %
pengabdian masysrakat, | mohasiswa Fakuitas | tiap ighun
magang dan penelitian Tekeik diiterima di Alaranmys
dengan mengaplikasikan 1 Perusahaan karena
tuiuks elemen dasar keifmuan dan
dinerusahan tersehut ketaqwaan {akiak}
berjalan lancar,
Mendiptakan suasang Komunikasi dengan | Setiap interaks]
pembelajaran akademik | mahasiswa danstaff | herjaian baik
yang kondusi dan pengajer serta
menyenangkan karyawan berislan

bk

Mermberikan infromasi
yang berguna hagi
mahasiswa yang didapsz
dari serningr atau
pelatitan atau kerjasama

Mahesiswa yang
bekerja melalui fink
atau faringans melalui
kampus meningkat

Meningkat 100 2%

Stemberikan segals
bentuk sumberdaya dan
kgmnampuan ynluk 28rus
berkarya dan mendidik

Pengetshuan dan
perrshamarn
smahasiswa menigkat
tajam dalam proses
belajar mengajar

Setiap proses
belajar mengajar
dikelas ataupun di
fuar kelas

{niversitas Indonesia
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3 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kineria Individu Dalam

Prespektif Internal
Unit Tujuan Tolok Ukur Kinerla Target
Organisast

Meningkatkan kualitas, menghasilkan Pada tahun 2013
relevansi, produktiviias luiugan berkualitas fglusan yang
dan kuantitas mermitki iIPK diatas
penyelenggaraan 3
pendidikan dan
pengaiaran
Kuafitas penelitian yang Satu penelitian Penselitian yang
unzgul dan berkuslitas industsi 7 thn dipublikasikan
dengan melakukan « Setiap Program sesuai dengan
peneiitian Baik datam Studi standart penelitian
ferrslyaga sendind atau in 2% per tahun
bekeriasama dengan = Setiap Dosen
lembags #raioh bain, Tetap
industri, atau institus
pemerintah untuk Dan dipublikasikan di
peningkatan #mu dniam jurnal yang
pengetahuan dan terkareditasi

- teknologh nasiongl

8 Scorecard Kualitas pengabdian Bekeris sama dengan | Penslitian min 3

E Fakultas terhadap masvarakat unit esaha Daerah. xftahun

Tebknik & tab | yang barkompeten. = Sedikitnye sate

Dengan mengembangkan
penelitian yang
berorientasi pada
pemanfaatan sumber
dava daerah untuk
peningkatan
kegejahteraan
raasyarakat

penalitian J tahun

Kepuasan dasen dengan
menjati dosen vang
profasional dan bermoiy
regenerast yang
berkesinambiungan serta
reward dan punishment
sistem yang manmotivasi
kinerja

+ Menjadi dosen
vang prafesional
dan entrepreneur

« adanya Dosen
Tamu secara rutin
per semester pada
satiap mata kufiah

*» Pegningkatan
berkala besaran
raward kepada

» Untuk stdndar
dosen pada
tabnsr: 2012
semyz dosen
erinimal
herpendidikan
s2

+ kuliah

__ Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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Irstorng)

pare dosen
Kualitas penefian yang Jumiah publikasi Mirsirnal 3
tinggi karya/peneditian publikasi/tahun
dosen
Pembaharuan kurikulum | Mempunyai {a ~todate
vang up to dete kusrikudum yang kurikulum setiap
unpgul sehingga tahun
mampy
menghasikan
lulusan yang
berkualitas yang
dapst barsaing di
tingkat nasional
maupun
internasional
Kemampuan doses Jurniat: mahasiswa 110G %
secars kuantitas dan vang lulus dan persemesiernys
Kualitas meningkat diterima di kerja
Kemampuan dosen dalam | Jumlah hasif Minimal 1
mengliti dan menganalisz | genelitian yang di penelitian
makin tajam dan hasil sublikasikan dan perdosen tetap den
penalitian terssbut diakis oleh pertabun
berkompeten dan iniversitas dan
berkuakitas irnal yang
Rencana ot
terkareditasi secars
Kinerja 3
idividy nasw)ma% borus
meningkat
Mempunyal Berkomitman dan Meningkat 80 %
tanggunglawab tinggl seiu disiplin seeta persamgesier
techadap penpajaran dan | Benyak merngkul
terus mengembangkan seminar dan
giri peiatitian
Menyelesaikan penelitisn | Ketepatan wakiy 10084 tepst waktu /

tepat wakia

penyelesaian laporan
penelitian

provek penelitian

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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4. Scorecard Karyawan Laboratorium das Rencana Kineria Individu Dalam

Prespektif Pengetahuan dan Pembelajaran

Pengetahuan dan Pembelaisran

Unit Tujuzn Tolok Ukur Kineria Target
Organisas!
Peningkatan kapabilitas Meningkatnya fulzi tahun 2012
kompetensi dosen kualifikast siaf Dosen §2 100%
pengaiar dengan
bertambahnya staf
pengajar
Seorecard berpendidikan §2
Fakultas
Teknik gor 53
Peningkatan Mamilki dosen dan | Menpirimkan
pengembangan dir karyzwan dengan dogen dan
kualitas vang biaik Raryawsn
mengikuti
training/seminar
Tingkat dosen yang Jumish dosen yang Semua dosen tetap
maétaniutkan kuligh ke 52
jenjang lebih tinggl
meningkat
temiliki kernampuan than | Memiiiki keahlian Memiliki sertifikat
keterampilan selain dan keterampiian keahlian yang up-to
pengajaran vang dapat date sesusi dengan
dibanggakan perkembangan
jaman
Pembentukan Budava | Pelatihan uratLsk Mengadakan
Orpanisasi Fakultas seiumlah staf hidang seminar
Teknik yang selaras administrasi: penegenalan di tizp
dengan budaya erganisasi | akademik, ajaran bary kuliah
fencana UNSADA, perpustakasn,
Kinetia komputer, keuangan
individa mansfemen
pendidikesn tingg!
Bertambahoya Jumizh isreal teknik 1 buaky/ bulan
pengetahuan i bidang vang dibsaca
Teknik
Memilild $DM yang Jumlah kompiain Disetiap semester
berdisipiin, dan memiliki | terhadap Program sedikit komplain

atag kerja yang baik,
rarnah, gan saniun

Studi raenurun

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT Ul, 2009
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8.2 Saran

1. Penelilian ivd dapat dilanjutkan kepada pengkajian terhadap pelaksanaan yang
teriis menerus selama penerapan TPS dlilaksanakan pada

L. FT UNSADA ini. Rumusan strategi Program Studi Hmu Komunikasi dengan
pendekatan TomlPerformance Scorccard merupskan suatu strategi yang
terintegrasi antara sirategi di tingkat FT UNSADA dengan rgacana kinera
pada setiap individu.
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Y'TH Bapakflise Dalam rangka peisksanaan peneltian fskullas, mohon kesediaan Bapalkiibu untuk menglsl formulir PBSC ind. Rumusan PBEC ind

merupaican rumuesan yang sangat berharga bag! jurusan untuk penyelarassn ambisi pribadi dengan organisaest. Atas kesedigan bapak/ibu, kami
mengusankan terimakasiiy,

A Data Pribadi

Nama s e &WFM

Status Kepagawaian L W

Jabatan Strukture! . ba. Lebs Dasag W!‘-
Pragram Studi - et B lpetre

B. Rumusan Misi Pribadi

Misi Pribadi sava sebagal dosendkaryawan UNSADA adalan
1

2
#

4

Patunjuk ; apabiia Bapak/bu kesulitan untuk merumuskan misi pribadi secara langsung, Bapak/iby dapat mengisi saksh satu ateu iebih dard
pertanyaar-serianyan di bawab ini

Pardanvaan Jawaban

1 iFalsafah s3ya bekerjas sebage! dosenfkaryawarn adalah R S A Ziedeemion

Pt L]

2 |Mengaps saya bekerje ] MW Jhoudp Leaddn Ut wopga

3 |Apa yang ingin saya capeai dengan bekerja g1 Fakuites Teknik UNSADA | FMMMTM wam %&3 4{14‘4
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4lapa eita-cita tertinggi saya bekeria i fakuflas Tekaix UNSADA b o { : Lokl anbms,
% FT . UMS apn
fortaados b 1Y it SRR

Apa kemampuar khas/oidang keahlian saya vang sesual dengan pekejaan saya kAR e W M W

BlApa yang saya harapkan dengan bekerja di linghungan LUNSADA

G Rumusan Visi Pribadi

¥isi Pribadi save sebagai doservkarvawan UNSADA zcalah :

1
2
3
4

Patunjuk ; apebite Bapakabu kesulilar untuk merumuskan misi pribadi sgcars angsung, Bapak/iby dapat mengisi saiah salu alau lebih dari

pertanyaan-perdanvan di bawah ind

Partanyaan

Jawaban

t Kemoans saya akan metangkah dalam baberapa tebun dengan bekerja di
LNSADA

funa Ufevataplenn/ ik eri o
(ggiia [fomale i rqtiun.otitg

2 Apa nitsi dan prinsip yang membimbing Karier saya sebagai karyawan UNSADA

e 4/ aralomasoig,

3 Aps yang ingin says paniy wujudkan & FT UNSADA ’

ficlihcse  Hon
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4 Apg yang ingin saya capal di UNSADA

mewtﬁ ptoresiane §
U wines

5 Apa niat izngka panjang sava dengan tarus bekerja o UNSADA

o T L e Tt ik

§ Apa cita-cita says sebagsl Xaryawan df UNSALA

7 Apa yang saya yakini dapal seys peroleh sebagai Karyawan di UNSADA

8 Apa sumbangan bagi UNBADA yang saya perivarngkan

pasnatfUs b el totak,

9 Bagaimana saya ingin menonjol di UNEADA

prsraiissan PPis, Tk

14 Bagaimana saya maelihat did saya sendin sebagal karvawan di UNSADA

e g e w;mw:?m@w
gy Bt hreledie  wisy
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D. Peran Kunci

Petunjuk : Peran kunci adalah peran yang bapak/fibu jalani saat ini untuk mencapai misi pribadi bapak/ibu, dalam formulir ini
mohon diisi peran Bapak/lbu dalam lingkungan UNSADA, berikut ini kami berikan contoh untuh memudahkan pengisian

Sebagai karyawan

Saya ingin membantu organisasi tempat saya bekerja agar berhasil dan dengan
begitu dapat melayani masyarakat dengan baik

Untuk mencapai misi saya, peran-peran kunci beriku merupakan pricritas utama saya :

Sebagai Syamiflstri (Coret yang tidak perlu)

-y 1

Gk M’ﬁfmw«- A i

Sebagai Orang tuaprak (Coret yang tidak perlu)

Dakosr uAribfvia Uk Beflox o Callril Dagtofedix
Ukothaet vin,

Sebagai Karyawan (Kelua/staff) (Coret yang tidak periu)

Ihasiguatlonn, Pidltts wis  Jufon. protTEh

Sebagai Diri Sendiri

Yoot SLhs  PoiAUoREas TV
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E Faktor Penentu Keberhasllan, Tujuan, Tolak Ukar Kinerfa, dan Target Pribadi

Petunjuk : Pada bagian ini Bapakibu diminta untuk merumuskan Fakdor Penenty Keberhasilan, Tujuan, Tolak Ukur Kinedga, dan
Target pribad! dalam empa! perspektif Bainced Scoredoard yaitu Perspektif Keuangan, Perspekiif Exiernal, Pespeklf internal dan
Parspeklif Pengelahuan dan Pembelajaran. Pada Baginn Inf kami serial conloh pengisignnva,

PERSPEKTIF KEUANGAN

Perspekiif Keuangan adalah fakior-faktor sejauh mana ands dapat memenuhi kebuhan finangial anda

Faktor Panantu
Keberhasian Pribadi

Tujuan Pribadi

Teiak Ukur Kinerja
Pribadi

Target Pribadi

Tindakan Perbatkan Pribadi

Bekerja lebih keras dan selaly

Perancangan Strategi..., Al
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[

Kesehatan Keuwangan |Pendapatan lgbih banyak Kenaikan gaji zid:simya 5 % per mencar peluang untuk
peningkatan pentdapatan dengan
Lava yang fepat dan Gdak
merugtkan orang lain
1 D gt . Bueagio (220 Leks
? 5 7‘? {C,&W&A« £ -}-h.\ AR Al ?VW?
MEW UG LeT 2 Mramvagledian pridaotoun
G ttana qolat-
2Peadogareva MK dopl  dilehda por, Gadvp Ll W et Vel onitoh
AT O ool | phasagur M Aot #o s om0 8 Y
G lonn oy Lasin iat b B sTms AL fyatn kT €
3



PERSPEKTIF INTERNAL

Perspektif Internal adalah faktar-faklor yang berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental anda.

Faktor Penenlu
Keberhasilan Pribadi

Tujuan Pribadi

Tolak Ukur Kinerja
Pribadi

Target Pribadi

Tindakan Perbaikan Pribadi

Berjuang untuk
kesehatan fisik dan
mental

Sehat fisik dan kuat mental

Porsentase cuti tidak
masuk/sakit

Kurang dari 3 hari
dalam sebutan

Menjaga kondisi Tubuh dengan
beristirahat cukup dan olahraga
teratur

2 G\ Fitue PrroraTry Howd | ufonm Jols | MeBasa Uensleny
EHM MUl 7%- ;a“Hﬂ M\M ﬁtqm QEF'M
Lu-qe.qa l}.ﬂmﬂl Ges fabos Gotnga fuT 1A
saley
3

Lainnya
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PERSPEKTIF EKSTERNAL

Perspektif Eksternal adalah fakior-fakior yang berkaitan dengan pasangan hidup, anak-anak, teman, pimpinan dan orang lain.

Faktor Penentu . - Tolak Ukur Kinerja I . I
Keberhasilan Pribadi Tujuan Pribadi Pribadi Target Pribadi Tindakan Perbaikan Pribadi
Dihargai keluarga, . . ) Naik Sedikitnya 5 % Berusaha memenuhi selfap
teman, rekan kerja dan Dihargai atasan Tingkat penghargaan per tahun pekerjaan yang diperintahkan
pimpinan oleh atasan dengan tepat waktu
2 APt dev.... [p,vm,..dwn aH PAAAAARL, 1 s plteredlon. ao'lublb
e -7V i s WUt Qg Pt | g I weMss W
PR o ade bnRusbon tunp [ Foduasl, 77 b8 1y ey
A, da ey Pogerty
3
Menghasilakan 1
Pekerjaan yang
berkualitas tinggt
2
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PERSFEKTI PENGETAHUAN DAN PEMBELAJARAN

Perapertf Pengetahuan dan Pembelajaran adalah faktordaktor yang berkailan dengan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian ands,

Faktor Penentis ) o Tolak Ukur Kinerjs o ] o
Kabarhasiian Pribadi Tujuan Pribadi Deibadi Targel Pribadi Tindakan Perbalkan Pribadi
Mengambit prakarsa, L ; o L . Meningkat sedikiinya | Menciptakan perasaan senang
belajar darl kesalahan, Produklivitas kerja lebih tinggi Produktivitas kerda B Mo . 010 dikantor

terus menarus

remperbaiki dan
mengembangkan dini

2 Betaronn o e Pt ‘gw«-iavx BuiLU  |Gedilnir rdn Mg mnghi  AraqdeT?

Plrney (MG AN 7t 0f & %, gw,(m. WMW L psafesty
3
Mempelajar sesuaty 1
yang baru
2
3

Perancangan Strategi..., Aghisa Mulia Rani, FT Ul, 2009



F PENENTUAN PRIORITAS PERBAIKAN PRIBADI

Patuniuk ; Pada bagian int Bapsivibu diminia untuk memberikan angka prioritas pada Undakan perbalian pribadi vang telah ditullskan ssbelumnya
dengan memberikan tanda siiang (X pada kolom bobol. Tindakan parbaikan pribiadi yang akan dibertkan angks prioritas dapel dipiih beberapa yang
dlanggap paling reafistis dan mungkin unluk seqgerg dilaksanskan,

BOROT FACTOR PENENTU SUMBANGAN TINDAKAN
KEBERHASILAN PERBAIAN BAGE FAKTOR
TINDAKAN SUHABANGAN BAGH BENENTU KERERMASHLAN | ANGKA PRICRITAS
?eaagmx pRIBAD] | TAKTOR PENENTU Wi Wi TINDAKAN
Tidak &k Kura Sanpat ITidek pk K Suopgt
penting :c?wns penﬂg penting pszzgz; pertng :ﬁﬁm Mzg paniing ;::gag

fhb (Lol WABRE - [ Bog phahpaddn -

mw&ﬁ hagoa, Palk Lp 54
Spndirhy Nowm tiesh ﬁw‘wémw
oA plowd Laa s preaped
PAbTRpada B | gl Aif

Didpiom g ot feeYpaiate §end

(i v Lesalohaen

e & }ma 404 wisn
i gty wABA It

w]i' M,‘

e PR Abakst Bir

g et A ﬁ.asf Jopi Unsals
‘ 4 Hame o A4
{Noat MeraRuss, Srwny
2 o DO0Ma Ak
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BOBOT FAKTOR PENENTU SUMBANGAN TINDAKAN
KEBERMASILAN PERBAIKAN BAGI FAXTOR
TINDAKAN SUMBANGAN BAGE PENENTU KEBERHASILAN | ANGKA BRIORITAS
ERBAIKAN PRIBADI || KTAR PENENTU w1 Wi TINDAKAN
FER KEBERMASILAN [T 12 13 Ta__ 5 11 T2 5 _J4__I8 PERBAIKAN
Tidak jAgak  jKumang Sangal (Tidex  Apek  Hureng Bangat
penting loanting  Ipenting [P doaniing [penting Ipenting [penty 1747 Jaenting
Miofanisst Daan | Aot TAaima Sou
Wumﬁcm FW fse#
WMQ
‘a,&&w"‘
MMM
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Lampiran Pengolahan Tindakan Perbaikan

Sumbangan Bagi Foktor Pencaiu

No | Tindakan Perbaikan Pribadi Kebgrhasilzn %
{ | Mebosngkan wakiu uniuk memperbaiki
diri sendiri dan membantu orang lain Berprakarsa, bebalar dari kesalahan suys, terus 8
memperbaiki dird menerus mempersaik diri
5.7
2 | Disiplin dan mancjemen waklu yang tepat Berpeakarsa, belajar dari kessivhan saya, {erus
raenes memparbaiki di
3 | Keeatif dan inovail
Berprakarsa, telajar dari kesalohas saya, tensy 37
menerny memperbailki diri
4 Saya balaiar hal baru setiap hari 5.3
Diziplin untuk terus membaca dan tdak malas
5 ib
Belceria Iebih keras dan sefaty meagari pefuang L gl
ik meningkatkan pendapaian secara halal 54
¢ | Menoard pemikican bers dangagason Stiategis Saya bakaizr hal bary setiap hari
7 | searching informasi Menghasilkan pekeriaan berkoalitas egel 3.3
g § Disinlin untuk terus membsca 8aya beirjar hal barn setisp hard 33
| Mencar Fendapatan lebil dan melakulan Kesehaton keuampan 5.2
penghembtan di segala bidang kKehidupan
16 | Meithar peluang, dan berani terims tantengsn Saya belajar hat bury setiap hari 3.4
H lahirapa makan yang sshat dan isteia vang Berivang marsih kesehasn fsik mentad, dan 5
teratur rahani
Melaksanakan pekerjzan dengan penoh
12 | langgung jawsb Menghasilakan pekerizzs vang berkualitas tnggi | 4.9
31 | Menambah ketrampiain den pengesahuan Kesehatan kouangan 53
14 | Menjadi pribadi yang menyensngkan {Mbarzai, dicintat teman, rekan kerjs, phnpiaan 4.6
dan makasivwa
15 § Blenyusun dan merencanskan wakly sebaik Menghaesitian pekerjonn berkuaiiag tinggi
mungkin
4.6
Belslar dari
18 | Muengatasi kesalahan kesalahan 45
Menghilangkan sepala rasa taki dari berbuge \ i
17 kesalshan 4.4
18 | Lebib banvak membaces buky, dan jkut seninar | Menphasitkan pekerisan berkyalitas Gnggl 4.2
19 | Aksif dalam membuka jumal Saya belajar hal baru tap harl 4.2
0 | mengirimkan jurnal Menghasitkan pekerjaan berkoabitng tingpi 32
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